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"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."

(At Taubah ayat 103)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said Surakarta
didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari
1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah:

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin adalah sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es danye
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
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b 1a t Te (dengan titik di bawah)
35 za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

a Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau w We

° Ha H Ha

3 Ha;]nza v Apostrop

S Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
-~ Fathah A A
S Kasrah I I
~
s Dammah U U
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi




1 i Kataba
2 BN Zukira
3 cady Yazhabu

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
s Fathah dan ya Ai adani
5. Fathah dan wau Au adanu
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. S Kaifa
2. ds~ Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf Tanda
: Fathah dan alif < a dan garis di
... A
i atau ya atas
= I dan garis di
[
&... Kasrah dan ya I atas
Dammah dan - u dan garis di
5. U
wau atas




Contoh:

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Ja QOala

2. Jé Qila

3. Js Yagqiilu

4, =) Rama

4., Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu:

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau

dammah transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

No Kata Bahasa Arab Transliterasi

1. JibY) da g Raudah al-atfal / raudatul atfal
2. dall Talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi

ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh:

No

Kata Bahasa Arab

Transliterasi

1.

L,

Rabbana

Xi




2. I Nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu J.
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf Qamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung.

Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi

1. Jaol Ar-rajulu

2. BPEN| Al-Jalalu
7. Hamzah

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jsi Akala

2. R Ta'khuzuna
3. gul An-Nau'u
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8. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
s ¥]amasle Wa ma Muhammadun illa rasil
Calladl Gy allaeal) Al-hamdu lillahi rabbil 'alamina

9. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa

dirangkai.

Xiii



Contoh :

No

Kata Bahasa Arab

Transliterasi

ORI sl all o

Wa innallaha lahuwa khair ar-
razigin / Wa innalldha lahuwa
khairur-razigin

Ol el s JSI) 1 58 5l

Fa aufii al-Kaila wa al-mizana / Fa
auful-kaila wal mizana
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ABSTRAK

DEWI NUR QOYYIMAH, NIM: 192141051 “IMPLEMENTASI
WEB MANAGEMENT & ACCOUNTING SYSTEM BAZNAS BOYOLALI
(MASBQOY) DALAM PENGELOLAAN ZAKAT (Studi Kasus Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Boyolali)”. Dalam upaya
meningkatkan sebuah sistem pelayanan yang lebih baik dan profesional,
BAZNAS Kabupaten Boyolali mulanya menggunakan Sistem Manajemen
Informasi BAZNAS (SiMBA) dalam pengelolaan zakat, kini telah menerapkan
dan mengembangkan pengelolaan zakat dengan sistem baru yaitu WEB guna
mengoptimalkan pelayanan zakat yang dapat diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat khususnya masyarakat Boyolali, yaitu Management & Accounting
System Baznas Boyolali (MASBQOY). Dalam penerapannya WEB MASBOY
hanya dioperasionalkan oleh BAZNAS Kabupaten Boyolali saja. Muzaki yang
telah membayarkan zakatnya melalui BAZNAS Kabupaten Boyolali akan
mendapatkan Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) yang dapat digunakan untuk
mengakses WEB MASBOY. Sistem yang belum lama disosialisasikan oleh
BAZNAS Kabupaten Boyolali ini memiliki slogan “tunaikan zakatnya awasi
pengelolaannya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan WEB
MASBOY dalam pengelolaan zakat serta kelebihan dan peluang WEB
MASBOY dalam pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif lapangan
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
narasumber yaitu sekretaris, staf BAZNAS Kabupaten Boyolali dan Muzaki.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara oleh narasumber
yang mengoperasionalkan maupun mengetahui adanya WEB MASBOY serta
dokumentasi. Dengan analisis dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan data yang meliputi, pertama,
penerapan WEB MASBOY dalam pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Boyolali telah berjalan dengan cukup baik guna mewujudkan sebuah
pengelolaan zakat secara profesional, berbagai kemudahan yang dapat dijangkau
dalam proses pengolahan data menjadikan WEB MASBOY sebagai sebuah
solusi bagi pengelolaan zakat sehingga dapat dilakukan dalam satu sistem
terpadu. Kedua penerapan WEB MASBOY ini memiliki beberapa kelebihan
yang membantu dalam proses pengelolaan zakat. Hal tersebut menunjukan
terimplementasinya sebuah sistem yang bertujuan untuk memberikan
kemudahan dan menyediakan informasi yang dapat diakses kapanpun. Serta
sebagai bentuk transformasi digital yang dapat membantu meningkatkan
produktivitas untuk meningkatkan kualitas pelayanan zakat.

Kata Kunci: Implementasi WEB, Pengelolaan, Zakat
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ABSTRACT

DEWINUR QOYYIMAH, NIM: 192141051 "WEB MANAGEMENT
& ACCOUNTING SYSTEM IMPLEMENTATION OF BAZNAS
BOYOLALI (MASBOY) IN ZAKAT MANAGEMENT (Case Study of the
National Amil Zakat Agency (BAZNAS) Boyolali Regency)™. In an effort to
improve a better and professional service system, Boyolali Regency BAZNAS
initially used the Sistem Manajemen Informasi BAZNAS (SiMBA) in managing
zakat, now it has implemented and developed zakat management with a new
system, namely WEB to optimize zakat services that can be accessed by all
levels of society, especially the people of Boyolali, namely the Management &
Accounting System Baznas Boyolali (MASBOY). In its implementation WEB
MASBOQOY is only operated by BAZNAS Boyolali Regency. Muzaki who have
paid their zakat through BAZNAS Boyolali Regency will get a Nomor Pokok
Wajib Zakat (NPWZ) which can be used to access the WEB MASBOY. This
system, which was recently socialized by BAZNAS in Boyolali Regency, has
the slogan "pay zakat, supervise its management”. This study aims to determine
the application of WEB MASBOY in managing zakat as well as the advantages
and opportunities of WEB MASBOY in managing zakat at BAZNAS Boyolali
Regency.

The method used in this research is field qualitative which produces
descriptive data in the form of written and oral words from sources, namely
secretaries, BAZNAS staff of Boyolali and Muzaki Regencies. The data
collection technique used was in the form of interviews with informants who
operationalized or knew about the MASBOY WEB and documentation. With
the analysis in this study is descriptive qualitative.

Based on the results of the research, it produced data which included,
first, the application of WEB MASBOY in managing zakat at BAZNAS
Boyolali Regency has been going well enough to realize a professional zakat
management, various facilities that can be reached in the data processing make
WEB MASBOY a solution for management zakat so that it can be carried out in
one integrated system. Second applications of the MASBOY WEDB have several
advantages that assist in the zakat management process. This shows the
implementation of a system that aims to provide convenience and provide
information that can be accessed at any time. As well as a form of digital
transformation that can help increase productivity to improve the quality of zakat
services.

Keywords: WEB implementation, Management, Zakat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam. Sehingga zakat secara
normatif merupakan suatu kewajiban mutlak yang dimiliki oleh setiap
orang muslim. Oleh sebab itu, zakat menjadi salah satu landasan
keimanan seorang muslim, dan zakat juga dapat dijadikan sebagai
indikator kualitas keislaman yang merupakan bentuk komitmen
solidaritas seorang muslim dengan sesama muslim yang lain.!

Zakat memiliki peran yang sangat penting bagi umat Islam, sebab
zakat dapat membersihkan dan mensucikan hati umat manusia, sehingga
terhindar dari sifat kikir, rakus dan gemar menumpuk harta. Melihat
pentingnya zakat dapat didasari bahwa pengelolaan zakat bukanlah suatu
hal yang mudah dan dapat dilakukan secara individu. Agar maksud dan
tujuan zakat yaitu pemerataan kesejahteraan dapat terwujud, maka
pengelolaan dan pendistribusian zakat harus dilakukan secara
melembaga dan terstruktur dengan baik.?

Tujuan pengelolaan zakat adalah meningkatnya kesadaran
masyarakat dalam penunaian dan dalam pelayanan ibadah zakat,

meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya

1 Ali Ridlo, “Zakat dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Al-‘4dl, Vol. 7 No. 1,
Januari 2014, him. 119.

2 Sutantri, “Analisa Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Kediri”,
Jurnal At-Tamwil, Vol. 2 No. 1, Maret 2020, him. 109.



mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, serta
meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat. Dengan demikian
pelaksanaan zakat sesungguhnya bergantung pada dua faktor. Pertama,
faktor ekstern, yaitu pengawasan pemerintah (dan juga masyarakat
Islam). Kedua, faktor intern, yaitu dorongan hati nurani setiap muslim
yang bersumber dari keimanan mereka terhadap Islam.?

Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan zakat, maka dibentuklah
amil zakat tingkat nasional atau disebut dengan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS), tingkat Provinsi BAZNAS Provinsi dan tingkat
Kabupaten/Kota. BAZNAS Kabupaten/ Kota merupakan lembaga non
struktural yang dibentuk oleh pemerintah bersifat mandiri dan
bertanggung jawab kepada pemerintah dan masyarakat sesuai
tingkatannya. Dalam jangka panjang tujuan zakat adalah
mentransformasi para mustahik menjadi muzakki. Menurut UU No. 23
tahun 2011 tentang pengelolaan zakat menjelaskan bahwa lembaga
pengelola zakat di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu BAZNAS dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ).*

Pengelolaan zakat secara profesional, perlu dilaksanakan dengan
adanya saling keterkaitan antara berbagai aktivitas yang terkait dengan

zakat. Dalam hal ini, keterkaitan antara sosialisasi, pengumpulan,

% Sumadi, “Optimalisasi Potensi Dana Zakat, Infag, Sadagah Dalam Pemerataan

Ekonomi Di Kabupaten Sukoharjo Studi Kasus di Badan Amil Zakat Daerah Kab.Sukoharjo”,
Jurnal limiah Ekonomi Islam, STIE-AAS Surakarta, (Surakarta), Vol. 03 No.01 Maret, 2017,

him. 1.

4 Sutantri, Analisa Pengelolaan Zakat..., him. 109.



pendistribusian atau pendayagunaan, serta pengawasan. Pencapaian
tujuan pengelolaan zakat tidak terlepas dari peran strategis pengelola
zakat dalam melaksanakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasaan pengumpulan dan pendistribusian serta
pendayagunaan zakat yang kesemuanya berorientasi pada perwujudan
dalam suatu program penanggulangan kemiskinan melalui dana zakat
sebagai sasarannya.®

Dalam upaya meningkatkan sistem pelayanan yang lebih baik dan
profesional, BAZNAS Kabupaten Boyolali yang awal mulanya
menggunakan Sistem Manajemen Informasi Baznas (SiMBA) dalam
pengelolaan zakat Kkini juga menerapkan dan mengembangkan
pengelolaan zakat dengan menggunakan sistem baru yaitu WEB guna
mengoptimalkan pelayanan zakat yang dapat diakses oleh seluruh
lapisan masyarakat, khususnya masyarakat Boyolali yaitu Management
& Accounting System Baznas Boyolali (MASBQOY). Akan tetapi WEB
MASBOY ini hanya dioperasionalkan oleh BAZNAS Kabupaten
Boyolali saja. Selain itu muzakki yang telah membayarkan zakatnya

melalui BAZNAS Kabupaten Boyolali akan mendapatkan Nomor Pokok

> Cucu Solihah dan M. Budi Mulyadi, “Realisasi Tujuan Pengelolaan Zakat
Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Melalui Program Zakat Community
Development ZCD pada Masyarakat Desa Sindanglaka Kabupaten Cianjur”, Jurnal Masalah-
Masalah Hukum, Jilid 47 No. 3, Juli 2018, him. 242.



Wajib Zakat (NPWZ) yang dapat digunakan dalam mengakses WEB
MASBOY .5

Dari adanya WEB MASBOY tersebut penulis tertarik untuk untuk
meneliti implikasi dari pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Boyolali karena sistem invvvformasi tersebut belum lama
disosialisasikan olen BAZNAS Kabupaten Boyolali dan memiliki slogan
“tunaikan zakatnya awasi pengelolaannya”.

Pada latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut, dalam suatu kajian skripsi dengan judul “IMPLEMENTASI
WEB MANAGEMENT & ACCOUNTING SYSTEM BAZNAS

BOYOLALI (MASBOY) DALAM PENGELOLAAN ZAKAT”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas penulis

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan WEB Management & Accounting System
BAZNAS Boyolali (MASBQOY) dalam pengelolaan zakat di
BAZNAS Kabupaten Boyolali?

2. Apa saja kelebihan dan peluang WEB Management & Accounting
System BAZNAS Boyolali (MASBOY) dalam pengelolaan zakat

di BAZNAS Kabupaten Boyolali?

& Marte, Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara Pribadi, 24 Agustus
2022, jam 10.00 WIB.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan diharapkan tercapai dengan hasil
yang maksimal sehingga dalam melakukan penelitian penulis
memperhatikan tujuan dari penelitian yaitu:

1. Mendeskripsikan gambaran penerapan WEB Management &
Accounting System BAZNAS Boyolali (MASBOY) dalam
pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali.

2. Untuk mengetahui kelebihan dan peluang WEB Management &
Accounting System BAZNAS Boyolali (MASBOY) dalam

pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pengelola Zakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur
dalam meningkatkan sistem kinerja pengelolaan zakat sehingga
dapat mewujudkan kualitas dalam pelayanan zakat yang lebik
baik guna kemaslahatan umat.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan
serta menjawab keinginan mengenai implikasi WEB MASBOY
terhadap pengelolaan zakat.

3. Bagi Masyarakat



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai gambaran pengelolaan
zakat menggunakan WEB MASBOY di BAZNAS Kabupaten

Boyolali.
E. Kerangka Teori

1. Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen memiliki  beberapa
pengertian. Dalam buku yang ditulis oleh Acai Sudirman (dkk)
memberikan penjelasan mengenai sistem informasi manajemen
menurut Bodnar dan Hopwood, vyaitu sistem informasi
manajemen sebagai kumpulan perangkat keras dan perangkat
lunak yang dibangun untuk dapat mengubah data menjadi
informasi  yang  berbentuk digital. Informasi  digital
yangdimaksud akan berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.’

Sistem informasi manajemen memiliki hubungan yang
erat dalam aktivitas perusahaan. Adanya sistem informasi
manajemen memudahkan aktivitas kinerja dan proses
pengambilan keputusan. Segala sesuatunya menjadi lebih efisien

dan evektif. Selain memudahkan aktivitas kinerja dan proses

" Acai Sudirman, dkk, Sistem Informasi Manajemen, (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2020), him. 29-30.



pengambilan keputusan, adanya sistem informasi manajemen
menjadikan perencanaan dan pengembangan usaha menjadi lebih
terstruktur dan terukur.

2. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

Analisis  SWOT  merupakan  suatu  instrumen

pengidentifikasian berbagai faktor yang terbentuk secara
sistematis yang digunakan untuk merumuskan strategi
perusahaan. Pendekatan analisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang
(opportunities) sekaligus dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats).® Manfaat Analisis SWOT
sebagai berikut:

a. Analisis SWOT dapat membantu melihat suatu
persoalan dari empat sisi sekaligus yang menjadi
dasar sebuah analisis persoalan, yaitu kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman.

b. Analisis SWOT mampu memberikan hasil berupa
analisis yang cukup tajam sehingga mampu
memberikan arahan atau rekomendasi untuk

mempertahankan kekuatan sekaligus menambah

8 Fajar Nur’Aini Dwi Fatimah, Teknik Analisis SWOT: pedoman menyusun strategi
yang efektif & efisien serta cara mengelola kekuatan & ancaman, (Yogyakarta: Quadrant,2016),
him. 8.



keuntungan berdasarkan sisi peluang yanga ada,
sambil mengurangi kekurangan dan juga mengindari
ancaman.

C. Analisis SWOT dapat membantu lita “membedah”
organisasi dari empat sisi yang dapat menjadi dasar
dalam proses pengidentifikasian dan dengan analisis
ini kita dapat menemukan sisi-sisi yang akdang
terlupakan atau tidak terlihat sama sekali.

d. Analisis SWOT dapat menjadi instrumen yang cukup
ampuh dalam melakukan analisis strategi, sehingga
dapat membantu organisasi meminimalisaikan
kelemahan yanga da serta menekan munculnya

dampak ancaman yang mungkin akan timbul.

Faktor Analisis SWOT terdiri dari empat faktor yaitu

diantaranya:®

a. Strengths (kekuatan)
Strengths merupakan sebuah kondisi yang menjadi
sebuah kekuatan dalam organisasi. Faktor-faktor
kekuatan merupakan suatu kompetisi khusus atau
sebuah kompetisi keunggulan yang terdapat dalam

tubuh organisasi itu sendiri. Faktor kekuatan itu

% Fajar Nur’Aini Dwi Fatimah, Teknik Analisis SWOT..., him.13.



menrupakan nilai plus atau keunggulan komparatif
dari sebuah organisais. Hal tersebut mudah terlihat
apabila sebuah oganisasi memiliki hal khusus yang
lebih ungggul dari pesaing-pesaingnya serta dapat
memuaskan stakeholders maupun pelanggan.

b. Weaknesses (kelemahan)
Weaknesses merupakan kondisi atau segala sesuatu
hal yang menjadi kelemahan atau kekurangan yang
terdapat dalam tubuh organisasi.

c. Opportunities (peluang)
Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan di luar
organisasi yang sifatnya menguntungkan bahkan
dapat menjadi senjata untuk memajukan sebuah
perusahaan.

d. Threats (ancaman)
Threats atau ancaman ini merupakan kebalikan dari
peluang atau opportunities. Ancaman merupakan
kondisi eksternal yang dapat mengganggu kelancaran
berjalannya sebuah organisasi atau perusahaan.

3. Pengelolaan
Secara etimologi istilah pengelolaan berasal dari kata
“kelolah” to manage yang biasanya merujuk pada proses

mengurus atau menangani sesuatu yang untuk mencapai tujuan
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tertentu. Jadi pengelolaan merupakan ilmu manejemen yang
berhubungan dengan proses mengurus dan menangani sesuatu
untuk mewujudkan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Pendapat
Pramudji mengenai pengelolaan terlihat menitikberatkan pada 2
faktor yaitu:°

a. Pengelolaan sebagai pembangunan yang merubah sesuatu
sehingga menjadi baru dan memiliki nilai yang lebih
tinggi.

b. Pengelolaan sebagai perubahan vyaitu usaha untuk
memelihara sesuatu agar lebih cocok dengan kebutuhan-
kebutuhan.

Pengelolaan merupakan sebuah proses penataan kegiatan
yang akan dilaksanakan melalui fungsi manajemen sebagai tolak
ukur untuk menentukan keberhasilan sebagai bentuk dari
pencapaian tujuan bersama yang disepakati. Kata Pengelolaan
dapat disamakan dengan manajemen yang berarti pula
pengaturan atau pengurusan. Banyak orang yang mengartikan
manajemen  sebagai pengaturan, pengelolaan, dan
pengadministrasian. Pengelolaan diartikan sebagai suatu

rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok

10 pascallino Julian Suawa, dkk, “Manajemen Pengelolaan Dana Revitalisasi Danau
Tondano Oleh Pemerintah Kabupaten Minahasa Studi Kasus Di Balai Wilayah Sungai
Sulawesi”, Jurnal Governance, Vol. 1 No. 2, 2021, him. 3.
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orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan
tertentu. !t
4. Pengelolaan Zakat

Menurut Islam, pengelolaan zakat menjadi kewenangan ulil
amri (pemerintah) baik secara langsung maupun tidak langsung.
Secara Langsung maksudnya, pemerintah yang langsung
mengumpulkan zakat dan mendistribusikannya. Secara tidak
langsung maksudnya, lembaga lain seperti lembaga swasta yang
mendapatkan izin dari pemerintah untuk mengelola zakat sesuai
dengan regulasi yang dibuat oleh pemerintah.*?

Pengelolaan zakat memerlukan persiapan dan perencanaan
yang matang. Semua aktivitas dan faktor-faktor terkait dengan
aktivitas tersebut mesti terencana, terorganisir, bahkan terkontrol
dan dievaluasi tingkat capaiannya. Hal ini diperlukan agar
pengelolaan zakat dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
Dalam konteks pengelolaan zakat, tujuan zakat akan tercapai
manakala zakat dikelola secara baik berdasarkan prinsip-prinsip
manajemen. Dengan kata lain, manajemen zakat merupakan

perantara bagi tercapainya kesempurnaan pelaksanaan zakat.

11 Herman, dkk, Teknologi Pengajaran, (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi,
2022), him. 179.

12 Oni Sahroni, dkk, Fikih Zakat Kontemporer, Cetakan 2, (Depok: Rajawali Pers,
2019), him. 265.
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Oleh karena itu, dalam pengumpulan zakat mestinya didasarkan
pada prinsip-prinsip manajemen.*3

Pengelola zakat yang terorganisir dengan cakupan layanan
yang lebih luas serta ditangani oleh personal yang amanah dan
profesional, maka zakat dapat dihimpun dan dikelola dengan
lebih maksimal.**  Dalam produk perundang-undangan RI
bernomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat disahkan
oleh Presiden Republik Indonesia Bacharuddin Jusuf Habibie
pada tanggal 23 September 1999, berdasarkan pertimbangan
antara lain, bahwa upaya penyempurnaan sistem pengelolaan
zakat perlu terus ditingkatkan agar pelaksanaan zakat lebih
berhasil guna dan berdaya guna serta dapat dipertanggung
jawabkan, dan oleh sebab itulah perlu dibentuk undang-undang
tentang Pengelolaan Zakat.*®

Pengelolaan zakat diatur dengan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Pasal 1 ayat (1)

menyebutkan, pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,

13 Ahmad Atabik, “Manajemen Pengelolaan Zakat yang Efektif di Era Kontemporer”,
Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 2, No. 1, Juni 2015, him. 52.

14 Maltuf Fitri, “Pengelolaan Zakat produktif sebagai Instrumen Peningkatan
Kesejahteraan Umat”, Jurnal Ekonomi Islam,Volume 8, No. 1, 2017, him 158.

15 M. Sularno, “Pengelolaan Zakat oleh Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten / Kota se
daerah Istimewa Yogyakarta Studi terhadap Implementasi Undang-Undang No.38 Tahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat”, Jurnal Ekonomi Islam La_Riba, Volume 1V, No.1, Juli 2010, him
62.
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pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.®
a. Perencanaan
Dalam manajemen zakat proses awal perlu dilakukan
perencanaan. Secara konseptual perencanaan adalah proses
pemikiran penentuan sasaran dan tujuan yang ingin dicapai,
tindakan yang harus dilaksanakan, bentuk organisasi yang
tetap untuk mencapainya, dan orang-orang Yyang
bertanggung jawab terhadap kegiatan yang hendak
dilaksanakan oleh Badan atau LAZ. Dengan kata lain
perencanaan menyangkut pembuatan keputusan tentang
apa yang hendak dilakukan, bagaimana cara melakukan,
kapan melakukan dan siapa yang akan melakukan secara
terorganisasi.t’
b. Pelaksanaan
Pengelolaan zakat diperlukan pengelola zakat yang
profesional, mempunyai kompetensi dan komitmen sesuai
dengan kegiatan yang dilakukan. Berkaitan dengan kriteria

pelaksana zakat dan kriteria pemimpin Badan/Lembaga

6 Sri Kusriyah, “Kebijakan Pengelolaan Zakat Sebagai Upaya Penanggulangan
Kemiskinan Di Kabupaten Demak”, Jurnal Masalah-Masalah Hukum, Jilid 45 No. 2, April
2016, him. 143.

17 Wahyuddin Maguni, “Peran Fungsi Manajemen Dalam Pendistribusian Zakat:
Distribusi Zakat Dari Muzakki Ke Mustahik Pada Badan Amil Zakat BAZ”, Jurnal Al- ‘4dl, Vol.
6, No. 1, Januari 2013, him 159.
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Amil Zakat. Menurut Yusuf Qardawi petugas pelaksana

zakat (amil) harus memenuhi beberapa kriteria diantaranya

ialah:

1.

Beragama Islam. Zakat adalah urusan yang sangat
penting dalam Islam dan termasuk rukun Islam yang ke
tiga oleh karena itu urusan ini harus di urus oleh sesama
muslim.

Mukallaf yaitu orang Islam dewasa yang sehat akal
pikiranya yang siap menerima tanggung jawab
mengurus urusan umat.

Memiliki sifat amanah atau jujur. sifat ini sangat
penting karena berkaitan dengan kepercayaan umat.
Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang
menyebabkan ia mampu melakukan sosialisasi segala
sesuatu yang Dberkaitan dengan zakat kepada
masyarakat.

Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Kesungguhan amil zakat dalam melaksanakan
tugasnya. Amil zakat yang baik adalah amil zakat yang
full time dalam melaksanakan tugasnya, tidak asal-

asalan dan tidak pula sambilan.

Distribusi Zakat
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Zakat yang sudah dihimpun oleh Badan atu Lembaga
Zakat dari para muzakki harus disalurkan atau
didistribusikan pada yang berhak menerimanya mustahik
yang telah ditentukan oleh syari’at sebagaimana tercantum
dalam firman Allah Surat At-Taubah ayat 60.

F. Tinjauan Pustaka

Berikut uraian penelitian dan karya ilmiah terdahulu yang memiliki

relevansi dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Karlina pada tahun 2020 yang berjudul
“Manajemen Zakat Berbasis Aplikasi Studi UPZ TAIN Palangka
Raya”. Latar belakang dari penelitian ini adalah penerapan sistem
aplikasi di UPZ IAIN Palangka Raya yang diharapkan dapat
mempermudah untuk melakukan perhitungan dalam zakat dan
melakukan pencatatan yang awalnya hanya di buku secara
manual sekarang sudah teraplikasi di komputer sesuai dengan
perkembangan zaman.’®Akan tetapi masih terdapat beberapa
kendala dalam mengoptimalkan aplikasi tersebut dikarenakan
aplikasi yang masih offline tidak terhubung dengan koneksi
internet serta kurang profesionalnya amil dalam menguasai

aplikasi secara menyeluruh. Perbedaan penelitian ini dengan

18 Karlina, Manajemen Zakat Berbasis Aplikasi Studi UPZ IAIN Palangka Raya”,
Skripsi, tidak diterbitkan, Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf IAIN Palangka Raya,
2020, him. 5.
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penelitian peneliti yaitu penelitian peneliti akan membahas
mengenai implementasi WEB MASBOY yang berfokus terhadap
penerapan dalam penggunaan adanya web tersebut.

2. Skripsi yang ditulis oleh Reja Juliardi pada tahun 2020 yang
berjudul “Efektivitas Aplikasi Penerimaan Zakat dalam
Meningkatkan Distribusi Zakat Kepada Mustahik Studi pada
Dompet Dhuafa Bandar Lampung”. °Latar belakang dari
penelitian ini adalah sistem yang dibangun bersifat aplikatif dan
online, sehingga nantinya segala data dan informasi dapat diakses
oleh orang banyak termasuk oleh muzakki dan mustahik. Hal ini
memberikan banyak keuntungan, seperti pada pengolahan data
zakat yang lebih mudah dan akurat dari sebelumnya karena
dengan adanya sistem, pengontrolan dan transaksi yang dapat
dilakukan dalam jarak jauh, mengingat sistem yang digunakan
berbasis online, sehingga muzakki dan mustahik yang berada jauh
dari lokasi Lembaga Amil Zakat dapat dimudahkan dengan
adanya sistem ini, dan dengan adanya kemudahan yang
ditawarkan dalam menggunakan sistem ini, muzakki tidak harus
menunaikan zakat secara konvensional yaitu dengan mendatangi
tempat yang dituju untuk menunaikan zakat. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah penelitian peneliti

19 Reja Juliardi, “Efektivitas Aplikasi Penerimaan Zakat dalam Meningkatkan
Distribusi Zakat Kepada Mustahik Studi pada Dompet Dhuafa Bandar Lampung”, Skripsi, tidak
diterbitkan, Program Studi Ekonomi Syariah UIN Raden Intan Lampung, 2020, him. 11
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Reja Juliardi membahas dari sudut pandang efektivitas aplikasi
tersebut dalam meningkatkan distribusi zakat sedangkan
penelitian peneliti akan membahas implementasi dari WEB
MASBOY dalam pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Boyolali.

3. Skripsi yang ditulis oleh Jumalianti pada tahun 2018 yang
berjudul “Sistem Informasi Pengelolaan Zakat, Infaq, dan
Sedekah Berbasis web pada BAZNAS Kabupaten Barru”. Latar
belakang dari penelitian ini adalah bermula dari BAZNAS
Kabupaten Barru menggunakan sistem informasi yang terpisah
antara Bagian Penghimpunan dengan Bagian Penyaluran. Hal ini
mengakibatkan ketidak efektifan dalam setiap proses bisnis
transaksi penerimaan, pengolahan, dan penyaluran ZIS sehingga
peneliti tertarik untuk mengembangkan sistem informasi ZIS
dalam memberikan solusi bagaimana sistem perzakatan dapat
dikelola dengan benar dan setiap proses bisnis yang ada pada
BAZNAS Kabupaten Barru berjalan lebih efektif dan efisien.?°
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah

penelitian ini mengembangkan sistem informasi baru yaitu web

20 Fumalianti, “Sistem Informasi Pengelolaan Zakat, Infag, dan Sedekah Berbasis web
pada BAZNAS Kabupaten Barru”, Skripsi, tidak diterbitkan, Program Studi Sistem Informasi
UIN Alauddin Makassar, 2018, him. 5.
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sedangkan penelitian peneliti penerapan WEB MASBOY dalam
pengelolaan zakat.

4. Muhammad Ramadan (dkk), dalam artikel jurnal yang berjudul
“Aplikasi Pengolahan Zakat Online Berbasis WEB Baznas
Depok”. Penelitian ini membahas mengenai aplikasi berbasis
teknologi informasi berupa Aplikasi Pengelolaan Zakat Online
Berbasis Web BAZNAS Depok. Selain mempermudah dalam
proses pengelolahan zakat, aplikasi ini juga memberikan
informasi- informasi tentang zakat sehingga seseorang dapat
mengetahui berita ataupun melakukan donasi zakat. 2! Persamaan
artikel jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah membahas
mengenai penggunaan sistem WEB dalam pengelolaan zakat.
Perbedaan artikel jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah
artikel jurnal berfokus pada pembayaran zakat maupun donasi
yang dibayarkan secara online sedangkan penelitian peneliti
berfokus pada penerapan WEB MASBOY dalam pengelolaan
zakat.

5. Andriansah (dkk), dalam artikel jurnal yang berjudul “Aplikasi
Pengolahan Zakat Berbasis WEB (E-Zakat)” dalam penelitian ini
membahas mengenai perlu adanya sistem informasi yang dapat

membantu masyarakat secara cepat dan praktis dalam

2L Muhammad Ramadan, dkk, “Aplikasi Pengolahan Zakat Online Berbasis WEB
Baznas Depok™, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol, 8 Juni, 2020, him.163.
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menunaikan kewajibannya untuk membayar zakat baik itu zakat
maal maupun zakat fitrah. Aplikasi pengolahan zakat berbasis
web ini adalah sarana informasi online yang bisa di akses kapan
saja dan oleh siapa saja. Aplikasi berbasis web dapat menjadi
pilihan yang tepat bagi para masyarakat, karena dengan aplikasi
ini maka tidak perlu lagi bersusah payah dalam menghitung atau
melakukan pembayaran zakat. Selain itu masyarakat bisa
mengetahui kemana saja penyaluran zakat dan pihak mana saja
yang menerima zakat.?> Persamaan artikel jurnal ini dengan
penelitian peneliti adalah membahas mengenai penggunaan
sistem WEB dalam pengelolaan zakat. Perbedaan artikel jurnal
ini dengan penelitian peneliti adalah artikel jurnal berfokus pada
pembayaran zakat secara online sedangkan penelitian peneliti
berfokus pada penerapan WEB MASBOY dalam pengelolaan

zakat.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penulisan ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,

yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada objek yang alamiah

22 Andriansah dkk, “Aplikasi Pengolahan Zakat Berbasis WEB E-Zakat”, Jurnal

Komputer dan Informatika Akademi Bina Sarana Informatika Yogyakarta, VVol. 07, No. 2, 2019,

him. 80.
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dimana peneliti adalah instrumen kecil.?® Metode kualitatif ini
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang ataupun
perilaku yang dapat diamati.?* Peneliti akan berinteraksi langsung
dengan narasumber yaitu Sekretaris BAZNAS Kabupaten boyolali,
Staf BAZNAS Kabupaten Boyolali dan muzakki yang bertujuan
untuk menggali informasi data yang akan dianalisis dan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari narasumber.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau
pertama.?® Data yang diperoleh peneliti didapatkan dari lokasi
penelitian secara langsung oleh narasumber yaitu satu Sekretaris
BAZNAS Kabupaten boyolali, satu Staf Penghimpunan, satu
Staf Pendistribusian BAZNAS Kabupaten Boyolali serta lima
muzakki.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data-data yang dapat

menunjang data primer. Data sekunder diperoleh melalui studi

23 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2004), him.308.

24 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif* (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), him. 4.

25 Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, Volume 1 Nomor 2 Agustus 2017 him.211.
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kepustakaan yang bersumber dari buku-buku, jurnal, artikel dan
penelitian terdahulu.?Dalam penelitian ini, peneliti melengkapi
data sekunder yang memiliki keterkaitan mengenai pengelolaan

zakat untuk dijadikan referensi guna melengkapi data primer

3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kantor BAZNAS Kabupaten
Boyolali yang beralamatkan Komplek Perkantoran Terpadu
Kabupaten Boyolali JI. Merdeka Timur, Mojosongo, Boyolali.
Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai

dengan Maret 2023.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang
yang diwawancarai melalui komunikasi langsung.?’” Dalam
penelitian ini, peneliti mengajukan wawancara kepada
narasumber guna mendapatkan data yang valid dan dapat

dipertanggungjawabkan. Dalam penentuan narasumber, peneliti

% Diding Bajuri “Analisis Kualitas Pelayanan Publik Perangkat Desa Pegandon
Kecamatan Kadipaten Kecamatan Majalengka” Jurnal Ilmu Administrasi Negara, Volume VI
No 1 Januari-Juni 2013, him.158.

27 Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan”,
(Jakarta: Kencana, 2014), him.372.
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menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan kriteria
tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
informan yang telah mengoperasionalkan WEB MASBOY dan
mengetahui adanya WEB MASBOY. Narasumber dalam
penelitian ini adalah satu Sekretaris BAZNAS Kabupaten
boyolali, satu Staf Penghimpunan, satu Staf Pendistribusian
BAZNAS Kabupaten Boyolali dan lima muzakkiv
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya.®Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berisi data
zakat pada BAZNAS Kabupaten Boyolali yang dikelola
melalui WEB MASBOY
5. Teknik Analisa Data
Analisis data kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesis

menyusun ke dalam pola-pola memilih mana yang penting dan yang

28 Sandu Siyoto dan Ali Sodig, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him.78.
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mudah akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami diri sendiri maupun orang lain.? Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang
dikemukakan oleh Miles Huberman, bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlaku secara terus
menerus sampai tuntas.>® Adapun proses analisis data sebagai
berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan
menyusun data ke arah pengambilan kesimpulan.® Langkah-
langkah yang dilakukan pada reduksi data, diantaranya:
menajamkan analisis, menggolongkan atau mengkategorikan
ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat,
mengarahkan, membuang Yyang tidak perlu dan
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik kesimpulan

dan diverifikasi.?

29 Umarti dan Hengki Wijaya. “Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan”, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), him. 85.

30 Handani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: Pustaka limu,
2020), him. 159-160).

31 Helaluddin dan Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan
Praktik”, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), him.123.

32 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi:
CV Jejak, 2018), him. 244,
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Dalam penelitian ini seluruh data yang berkaitan dengan
implikasi WEB MASBOY yang sudah dikumpulkan akan
disederhanakan dan difokuskan untuk memudahkan dalam
analisis data-data yang masih kompleks tersebut.

b. Display Data

Display data merupakan proses penyajian data setelah
dilakukan reduksi data. Dengan menyajikan data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami.®® Penyajian data secara sistematis akan membantu
penulis dalam menarik kesimpulan.

c. Kesimpulan / Verifikasi

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam proses
analisis data. Pada bagian ini peneliti menyampaikan
kesimpulan dari data yang telah diperoleh. Penarikan
kesimpulan ini dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna
yang terkandung dalam konsep — konsep dasar penelitian

tersebut.

H. Sistematika Penulisan

3 Indra Prasetia, “Metodologi Penelitian Pendekatan teori dan Praktik”, (Medan:
UMSU Press, 2022), him. 149.
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Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi pembahasan
dalam skripsi ini menjadi lima bab yang dalam setiap bab tersusun dari
beberapa sub bab. Adapun sistematika dari penyusunan skripsi ini
sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab Il merupakan landasan teori. Pada bab ini menjelaskan
mengenai tinjauan umum mengenai teori-teori yang digunakan dalam
penelitian yang meliputi sistem informasi manajemen, analisis SWOT,
pengelolaan dan pengelolaan zakat.

Bab 111 membahas mengenai deskripsi data penelitian. Pada bab
ini menjelaskan tentang gambaran umum BAZNAS Kabupaten Boyolali
dan penerapan WEB MASBOY dalam pengelolaan zakat serta penyajian
data sebagai hasil penelitian di lapangan. Dibagian pertama akan
menjelaskan mengenai sejarah BAZNAS Kabupaten Boyolali, visi, misi,
prinsip dan tujuan, struktur organisasi serta program yang ada pada
BAZNAS Kabupaten Boyolali. Kemudian menjelaskan mengenai
penerapan WEB MASBOY dalam pengelolaan zakat.

Bab IV membahas mengenai hasil penelitian yang berisi analisis
implementasi WEB MASBOY dalam pengelolaan zakat di BAZNAS

Kabupaten Boyolali yang meliputi penerapan WEB Management &
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Accounting System BAZNAS Boyolali (MASBOY) dalam pengelolaan
zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali serta kelebihan dan peluang WEB
Management & Accounting System BAZNAS Boyolali (MASBOY)
dalam pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali.

Bab V merupakan penutup. Pada bab ini merupakan kesimpulan
dari hasil jawaban penelitian disertai saran-saran yang ditujukan kepada

pihak terkait.



BAB I1
KONSEP DASAR SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DAN
PENGELOLAAN ZAKAT

A. Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen
1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen memiliki hubungan yang erat
dalam aktivitas perusahaan. Adanya sistem informasi manajemen
memudahkan aktivitas kinerja dan proses pengambilan keputusan.
Segala sesuatunya menjadi lebih efisien dan evektif. Selain
memudahkan aktivitas kinerja dan proses pengambilan keputusan,
adanya sistem informasi manajemen menjadikan perencanaan dan
pengembangan usaha menjadi lebih terstruktur dan terukur. Sistem
informasi manajemen memiliki beberapa pengertian. Pengertian
menurut beberapa para ahli sebagai berikut:*

a. Bodnar dan Hopwood (1993)

Sistem informasi suatu manajemen sebagai kumpulan
perangkat keras dan perangkat lunak yang dibangun untuk dapat
mengubah data menjadi informasi yang berbentuk digital.

b. Mec.Leod (1995)
Sistem informasi suatu manajemen sebagai seperangkat

sistem teknologi berbasis komputerisasi yang dapat

1 Acai Sudirman, dkk, Sistem Informasi Manajemen, (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2020), hlm. 29-30.

27



28

memberikan informasi kepada para pengguna yang memiliki
tujuan dan kebutuhan yang relevan (sama).
c. James A.F.Stoner (1996)

Sistem informasi suatu manajemen sebagai model fornal
penyedia informasi yang terpercaya dan langsung (real time)
bagi manajemen perusahaan. Tujuannya yakni memudahkan
manajemen  perusahaan dalam  melakukan  planning
(perencanaan), supervision (pengawasan), dan evaluation
(evaluasi) dengan lebih efektif, efisien, dan ekonomis.

d. Turban, Waterbe, dan McLean (1999)

Sistem informasi suatu manajemen merupakan sistem
yang dapat mengumpulkan, memproses, menganalisa,
menyimpan, dan menyebarkan sebuah atau banyak informasi
guna fokus tujuan tertentu yang lebih terseleksi atau terspesifik.?

e. Danu Wira Pangestu (2007)

Sistem informasi suatu manajemen sebagai kelompok
sistem informasi yang saling berinteraksi yang memiliki tugas
dan tanggung jawab untuk mengelompokkan dan mengolah data
untuk mensuplai informasi yang benar, terpercaya, dan berguna
untuk seluruh level struktur manajemen sebagai bahan untuk

membuat perencanaan dan pengendalian.

2 Acai Sudirman, dkk, Sistem Informasi Manajemen....,hIm. 30.
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Berdasarkan pengertian beberapa ahli di atas sistem informasi
suatu manajemen dapat diartikan sebagai sebuah sistem informasi
yang terintegrasi, terkoordinasi, dan menyeluruh berbentuk baik dan
terpadu. Bentuknya dapat berupa data digital yang berisi sebuah
maupun gabungan informasi yang saling berhubungan dan bertautan
yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk melakukan
pengawasan dan evaluasi dengan tujuan untuk meningkatkan
produktivitas sesuai dengan target yang telah ditentukan dan
disepakati mengacu kepada standar mutu yang menjadi kebijakan

dan fokus bersama.®

2. Fungsi, Tujuan, Manfaat Sistem Informasi Manajemen

a. Fungsi Sistem Informasi Manajemen

1) Memberikan kemudahan kepada pihak manajemen
perusahaan dalam melakukan perencanaan, pengawasan,
dan pengarahan kepada seluruh unit kerja yang ada di
bawah koordinasinya.

2) Mengefektifkan dan mengefesiensikan proses pengolahan
data.

3) Mengefisienkan biaya produksi dan meningkatkan level

produksi di perusahaan maupun organisasi.

3 Acai Sudirman, dkk, Sistem Informasi Manajemen..., him. 31.
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4) Media guna meningkatkan kemampuan Sumber Daya
Manusia (SDM).

b. Tujuan Sistem Informasi Manajemen*

1) Sebagai penyedia kebutuhan informasi terkait mekanisme
perhitungan produk, jasa, dan tujuan-tujuan lain yang
bermanfaat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh
manajemen.

2) Sebagai penyedia kebutuhan informasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai alat pengendali, perencanaan, dan
evaluasi.

3) Sebagai penyedia kebutuhan infromasi pendukung yang
memiliki manfaat untuk melakukan analisis dan proses
pengambilan keputusan di perusahaan.

4) Memudahkan kinerja dalam hal pengelolaan manajerial di
perusahaan.

c. Manfaat Sistem Informasi Manajemen

1) Sebagai dasar untuk melihat momentum dan membaca
peluang pasar yang ekonomis berkaitan dengan sistem
informasi berbasis teknologi komputerisasi.

2) Sebagai media untuk menjamin dan meningkatkan kualitas,
kualifikasi dan keterampilan SDM dalam pemanfaatan

sistem informasi di suatu manajemen.

4 Acai Sudirman, dkk, Sistem Informasi Manajemen...., him. 32.



31

3) Data yang dibutuhkan menjadi mudah untuk didapatkan
dan diakses.

4) Menjadi  dasar untuk  melakukan  perencanaan
pengembangan demi perjalanan perusahaan yang lebih baik
dan meningkat lagi.

5) Memudahkan proses analisis kebijakan-kebijakan program

yang telah dijalankan dan terlaksana

3. Komponen Sistem Informasi Manajemen

Komponen sistem informasi manajemen menurut (Nicho, 2015)
adalah semua elemen yang membentuk sebuah sistem informasi.
Tugas dari sistem informasi adalah untuk melakukan siklus
pengolahan data. Untuk melakukan siklus ini, maka sebagian suatu
sistem diperlukan komponen-komponen tertentu. Telah diketahui
bahwa data perlu diolah untuk dijadikan informasi yang berguna
lewat suatu siklus. Siklus ini disebut dengan siklus pengolahan data
atau disebut juga dengan nama siklus informasi.®

Komponen dalam sistem informasi manajemen umumnya terbagi
menjadi dua bagian:

a. Komponen Sistem Informasi Manajemen Fungsional

Komponen sistem informasi manajemen fungsional

merupakan semua komponen yang berkaitan dengan teknik

him. 27.

5> Chamdan Purnama, Sistem Informasi Manajemen, (Mojokerto: Insan Globlal, 2016),
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pengumpulan data, pemrosesan data, pengiriman data,
penyimpanan, dan pelaporan informasi yang diperlukan oleh
manajemen.  Komponen-komponen  sistem  informasi
manajemen secara fungsional terdiri dari:®
1) Sistem Administrasi dan Operasional
2) Sistem Pelaporan Manajemen
3) Sistem pencarian
4) Sistem Database
5) Manajemen Data
b. Komponen Sistem Informasi Manajemen Fisik
Komponen sistem informasi manajemen fisik merupakan
semua peralatan fisik yang dibutuhkan sistem informasi
manajemen supaya dapat berjalan. Komponen-Komponen
sistem informasi manajemen fisik diantaranya adalah:
1) Perangkat Keras (Hardware): Peralatan yang secara fisik
terlihat dan bisa dijamah.
2) Perangkat Lunak (Software): Program yang berisi

instruksi/perintah untuk melakukan pengolahan data.

4. Penerimaan Sistem Informasi Manajemen

Penerapan dari sebuah sistem tidak terlepas dari tingkat
penerimaan secara positif dan penerimaan secara negatif. Salah satu

kunci awal yang dapat menentukan keberhasilan implementasi

® Acai Sudirman, dkk, Sistem Informasi..., him. 21.
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teknologi informasi adalah kemauan untuk menerima teknologi
tersebut di kalangan pengguna.’

Untuk mengkaji faktor-faktor penerimaan Sistem Informasi
Manajemen beberapa model telah diperkenalkan salah satunya yaitu
Technology Acceptance Model (TAM). TAM adalah model
penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh pengguna
teknologi. Dalam memformulasikan TAM, Davis menggunakan
Theory of Reasoned Action (TRA) sebagai grand theory namun tidak
mengakomodasikan semua komponen teori TRA. TAM merupakan
suatu konsep yang dapat menjelaskan perilaku user terhadap
penerimaan suatu sistem informasi baru.®

Gambar 1

Technology Acceptance Model (TAM)
(V. Venkatesh and F. D. Davis, 2000)

Persepsi Manfaat
* > Sikap [ Minat  |» Perilaku
Persepsi Kemudahan Menggunakan
Menggunakan

Dalam mengembangkan model TRA, dua komponen
ditambahkan ke model penerimaan teknologi vyaitu kegunaan

persepsian (perceived usefulness), dan persepsi kemudahan

" Nani Agustina, “Penerimaan Teknologi Pengguna Terhadap Sistem Informasi Simpan
Pinjam Dengan Metode Technology Acceptance Model”, Jurnal Pilar Nusa Mandiri, Vol. XI,
No. 2, September 2015, him. 172.

8 Suci Rahmadani, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pada Layanan Kesehatan
Primer, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2021), him. 95.
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penggunaan (perceived ease of use). Kedua komponen ini
menambah teori yang ada karena mempengaruhi niat pelaku.

Teori TAM meyakini bahwa penggunaan sistem informasi
manajemen akan meningkatkan kinerja atau efektivitas individu atau
organisasi, selain itu penggunaan sistem informasi sangat mudah dan
tidak memerlukan usaha keras dari penggunanya. Efektivitas sistem
informasi merupakan upaya organisasi untuk memanfaatkan
kemampuan dan potensi sistem informasi yang dimiliki untuk
mencapai tujuan.’ TAM menyebutkan bahwa persepsi manfaat dan
kemudahan menggunakan sistem akan menentukan kemauan

seseorang dalam menggunakan sistem tersebut.°
B. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
1. Pengertian SWOT

Analisis SWOT sebuah metode perencanaan strategis untuk
mengevaluasi suatu bisnis usaha. Analisis ini melibatkan penentuan
tujuan usaha. Teori Analisis SWOT adalah sebuah teori yang
digunakan untuk merencanakan sesuatu hal yang dilakukan dengan
SWOT. Analisis SWOT  merupakan suatu instrumen

pengidentifikasian berbagai faktor yang terbentuk secara sistematis

® Hartini, ed, Sistem Informasi Manajemen Pendekatan Konseptua), (Bandung: CV
Media Sains Indonesia, 2021), him. 31.

10 |_aela Muhammad Asdar, Manajemen Pemasaran Digital Kunci Sukses Masa Depan,
(Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2022), him. 53.



35

yang digunakan untuk merumuskan strategi perusahaan. Pendekatan
analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities) sekaligus dapat
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).!
Pengertian analisis SWOT menurut para ahli adalah sebagai

berikut:2

a. Philip Kotler
Analisis SWOT adalah evaluasi terhadap semua kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang terdapat pada
individu atau organisasi.

b. Pearce dan Rubinson
Analisis SWOT adalah bagian dari proses manajemen
strategik perusahaan yang proses manajemen strategik
perusahaan bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan utama perusahaan. Kelemahan dan kekuatan
utama tersebut dibandingkan dengan peluang dan ancaman
ekstrem sebagai landasan untuk menghasilkan berbagai
alternatif strategi.

c. Yusanto dan Wijdajakusuma

11 Fajar Nur’Aini Dwi Fatimah, Teknik Analisis SWOT: pedoman menyusun strategi
yang efektif & efisien serta cara mengelola kekuatan & ancaman, (Yogyakarta: Quadrant,2016),
him. 8.

12 Nurfitriani, Manajemen Strategi, (Makassar: Cendekia Publiaher, 2022), him. 140.
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Analisis SWOT adalah instrumen internal dan eksternal
perusahaan yang bertumpu pada basis data tahunan dengan
pola 3-1-5. Penjelasan mengenai pola ini adalah data yang
ada diupayakan mencakup data perkembangan perusahaan
pada tiga tahun sebelum analisis, apa yang diinginkan pada
tahun saat dilakukan analisis dan kecenderungan perusahaan
pada lima tahun pasca analisis.

d. Freddy Rangkuti
Analisis SWOT adalah usaha yang dilakukan berdasarkan
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang,
dan pada saat yang sama dapat meminimalisir kelemahan dan
ancaman. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan.

e. Rais
Analisis SWOT adalah metode analisis yang paling
mendasar yang berguna untuk mengetahui topik dan

permasalahan dari empat sisi yang berbeda.

2. Tujuan Analisis SWOT
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Sebagai metode yang mempermudah perusahaan dalam
melakukan perencanaan strategi yang secara khusus di bidang bisnis,

analisa SWOT memiliki tujuan utama sebagai berikut:*®

a. Memudahkan pemetaan faktor-faktor penting. Keempat
komponen analisa SWOT akan memudahkan perusahaan
dalam mengetahui sekaligus memetakan faktor-faktor penting
yang mengelilingi sebuah rencana atau strategi.

b. Memprediksi berbagai masalah yang mungkin timbul. Dengan
mengetahui potensi-potensi pemicu permasalahan dari analisa
SWOT vyang dapat berupa kekurangan maupun ancaman,
perusahaan dapat lebih jeli dalam melihat kemungkinan
masalah yang akan datang di hari depan.

c. Mengetahui posisi perusahaan ditengah pusaran persaingan.
Metode analisa SWOT yang memperhatikan dengan seksama
bagaimana suatu rencana disuusn berdasarkan pertimbangan
faktor kekuatan, kelemahan, peluah, dan ancman tak hanya
berguna untuk melihat perusahaan sendiri, namun juga untuk
melihat perusahaan kompetitor yang ikut bersaing di pasar.

d. Memberi kesempatan untuk perusahaan berkembang lebih
pesat. Penggunaan anaisa SWOT yang tepat dan maksimal

dapat mempermudah perusahaan dalam memperoleh

13 Nurfitriani, Manajemen Strategi, (Makassar: Cendekia Publiaher, 2022), him. 144.
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kesempatan  yang  semaksimaml  mungkin  untuk
mengembangkan perusahaan.

e. Memudahkan pengambilan keputusan. Analisa SWOT dapat
mempermudah perusahaan dalam mengambil keputusan
penting selama menjalani bisnis di perusahaan. Perusahaan
dapat menjadikan faktor dari 4 komponen utama analisa
SWOT kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman sebagai

bahan pertimbangan di setiap pengambilan keputusan krusial.

3. Manfaat Analisis SWOT

Manfaat Analisis SWOT sebagai berikut:

a. Analisis SWOT dapat membantu melihat suatu persoalan
dari empat sisi sekaligus yang menjadi dasar sebuah analisis
persoalan, vyaitu kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman.

b. Analisis SWOT mampu memberikan hasil berupa analisis
yang cukup tajam sehingga mampu memberikan arahan atau
rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan sekaligus
menambah keuntungan berdasarkan sisi peluang yanga ada,
sambil mengurangi kekurangan dan juga mengindari
ancaman.

C. Analisis SWOT dapat membantu lita “membedah”
organisasi dari empat sisi yang dapat menjadi dasar dalam

proses pengidentifikasian dan dengan analisis ini kita dapat
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menemukan sisi-sisi yang akdang terlupakan atau tidak
terlihat sama sekali.

d. Analisis SWOT dapat menjadi instrumen yang cukup ampuh
dalam melakukan analisis strategi, sehingga dapat membantu
organisasi meminimalisaikan kelemahan yanga da serta
menekan munculnya dampak ancaman yang mungkin akan

timbul

4. Faktor Analisis SWOT

Faktor Analisis SWOT terdiri dari empat faktor yaitu
diantaranya:

a. Strengths (kekuatan). Strengths merupakan sebuah kondisi
yang menjadi sebuah kekuatan dalam organisasi. Faktor-
faktor kekuatan merupakan suatu kompetisi khusus atau
sebuah kompetisi keunggulan yang terdapat dalam tubuh
organisasi itu sendiri. Faktor kekuatan itu merupakan nilai
plus atau keunggulan komparatif dari sebuah organisais.
Hal tersebut mudah terlihat apabila sebuah oganisasi
memiliki hal khusus yang lebih ungggul dari pesaing-
pesaingnya serta dapat memuaskan stakeholders maupun
pelanggan.

b. Weaknesses (kelemahan). Weaknesses merupakan kondisi
atau segala sesuatu hal yang menjadi kelemahan atau

kekurangan yang terdapat dalam tubuh organisasi.
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c. Opportunities (peluang). Peluang merupakan suatu kondisi
lingkungan di luar organisasi yang sifathnya menguntungkan
bahkan dapat menjadi senjata untuk memajukan sebuah
perusahaan.

d. Threats (ancaman). Threats atau ancaman ini merupakan
kebalikan dari peluang atau opportunities. Ancaman
merupakan kondisi eksternal yang dapat mengganggu

kelancaran berjalannya sebuah organisasi atau perusahaan

5. Matriks SWOT

SWOT diterapkan dengan cara sederhana yaitu dengan cara
menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi
keempat faktornya, dari kekuatan, kelemahan, peluang dan yang
terakhir adalah ancaman. Kemudian menerapkannya dalam gambar
matrik SWOT. Yang mana aplikasinya adalah bagaimana kekuatan
(strengths) mampu mengambil keuntungan (advantage) dari
peluang (opportunities) yang ada, dan bagaimana cara mengatasi
kelemahan (weaknesses) yang mencegah keuntungan (advantage)
dari peluang (opportunities) yang ada, selanjutnya bagaimana
kekuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman (threats) yang

ada, dan yang terakhir adalah bagaimana cara mengatasi kelemahan
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(weaknesses) yang mampu membuat ancaman (threats) menjadi

nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru.**

c. Tentukan 3-5
faktor peluang
eksternal

d. Tentukan 3-5
faktor
ancaman
eksternal

Gambar 2
Matriks Analisis SWOT

a. Tentukan 3-5
faktor
kekuatan

internal

Ciptakan strategi
yang menggunakan
ekuatan untuk
menciptakan
peluang

Ciptakan strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk
mengatasi ancaman

b. Tentukan 3-5
faktor
kelemahan

internal

Ciptakan strategi
yang
meminimalklan
kelemahan untuk
memanfaatkan
peluang

Ciptakan strategi
yang meminimalkan
kelemahan dan
menghindari
ancaman

Sumber: Setiawan, (2016) Analisis SWOT Dalam Strategi
Pengelolaan Dana Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional

Tulungagung

Teknik ini dibuat oleh Albert Humphrey, yang memimpin proyek

riset pada Universitas Stanford pada dasawarsa 1960-an dan 1970-

14 Siti Nur Qomariyah dan Ahmad Nur Faizin, “Analisis SWOT Pemasaran Olahan

Salak di UD. Halwa Indoraya Desa Kedungrejo Megaluh Jombang”, (Jombang: Fakultas
Pertanian, Universitas KH. A. Wahab Abdullah, 2021), him, 17.
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an dengan menggunakan Berdasarkan matriks SWOT terdapat
empat kuadran berbeda, yaitu:*®
a. Strategi S-O
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pemikiran perusahaan,
yaitu dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk
memanfaatkan peluang.
b. Strategi S-T
Ini adalah strategi untuk menggunakan kekuatan yang
dimiliki perusahaan dengan cara menghindari ancaman.
c. Strategi W-O
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang
yang ada, dengan cara mengatasi kelemahan kelemahan
yang dimiliki.
d. Strategi W-T
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat
defensive dan ditujukan untuk meminimalkan kelemahan

yang ada serta menghindari ancaman.
C. Konsep Dasar Pengelolaan

Secara etimologi istilah pengelolaan berasal dari kata “kelolah”
to manage yang biasanya merujuk pada proses mengurus atau menangani

sesuatu yang untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi pengelolaan

15 Danu Kusbandono, “Analisis SWOT sebagai Upaya Pengembangan dan Penguatan
Strategi Bisnis Study Kasus pada UD. Gudang Budi, Kec. Lamongan” Jurnal Penelitian limu
Manajemen, Vol 4, No. 2, Juni 2019, him. 26.
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merupakan ilmu manejemen yang berhubungan dengan proses mengurus
dan menangani sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang ingin
dicapai. Pendapat Pramudji mengenai pengelolaan terlihat

menitikberatkan pada 2 faktor yaitu:®

1. Pengelolaan sebagai pembangunan yang merubah sesuatu
sehingga menjadi baru dan memiliki nilai yang lebih tinggi.

2. Pengelolaan sebagai perubahan yaitu usaha untuk
memelihara sesuatu agar lebih cocok dengan kebutuhan-
kebutuhan.

Pengelolaan merupakan sebuah proses penataan kegiatan yang
akan dilaksanakan melalui fungsi manajemen sebagai tolak ukur untuk
menentukan keberhasilan sebagai bentuk dari pencapaian tujuan
bersama yang disepakati. Kata Pengelolaan dapat disamakan dengan
manajemen yang berarti pula pengaturan atau pengurusan. Banyak
orang yang mengartikan manajemen sebagai pengaturan, pengelolaan,
dan pengadministrasian. Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian
pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk

melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu.’

D. Konsep Dasar Pengelolaan Zakat

16 pascallino Julian Suawa, dkk, “Manajemen Pengelolaan Dana Revitalisasi Danau
Tondano Oleh Pemerintah Kabupaten Minahasa Studi Kasus Di Balai Wilayah Sungai
Sulawesi”, Jurnal Governance, Vol. 1 No. 2, 2021, him. 3.

17 Herman, dkk, Teknologi Pengajaran, (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi,
2022), him. 179.
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1. Pengertian Pengelolaan Zakat

Menurut Islam, pengelolaan zakat menjadi kewenangan ulil amri
(pemerintah) baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara
Langsung maksudnya, pemerintah yang langsung mengumpulkan
zakat dan mendistribusikannya. Secara tidak langsung maksudnya,
lembaga lain seperti lembaga swasta yang mendapatkan izin dari
pemerintah untuk mengelola zakat sesuai dengan regulasi yang
dibuat oleh pemerintah.!® Dalam sejarah perzakatan di Indonesia,
Pengelolaan zakat secara konvensional dilakukan dari tangan ke
tangan. Maksudnya wajib zakat atau mengeluarkan zakatnya dengan
memberikan secara langsung kepada pihak yang berhak
menerimanya. Dengan demikian, maka penyerahan berlangsung
secara sederhana, cepat dan langsung.*®

Pengelolaan zakat memerlukan persiapan dan perencanaan yang
matang. Semua aktivitas dan faktor-faktor terkait dengan aktivitas
tersebut mesti terencana, terorganisir, bahkan terkontrol dan
dievaluasi tingkat capaiannya. Hal ini diperlukan agar pengelolaan
zakat dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Dalam konteks
pengelolaan zakat, tujuan zakat akan tercapai manakala zakat

dikelola secara baik berdasarkan prinsip-prinsip manajemen.

18 Oni Sahroni, dkk, Fikih Zakat Kontemporer, Cetakan 2, (Depok: Rajawali Pers,
2019), him. 265.

19 Sri Wahyuni, “Peranan LAZ Sebagai Pengelola Zakat Dalam Pendayagunaan Zakat
Produktif”, At-Tafahum: Journal of Islamic Law, Vol.1 No. 2, Juli-Desemebr 2017, him. 104.
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Dengan kata lain, manajemen zakat merupakan perantara bagi
tercapainya kesempurnaan pelaksanaan zakat. Oleh karena itu,
dalam pengumpulan zakat mestinya didasarkan pada prinsip-prinsip
manajemen.?’ Pengelola zakat yang terorganisir dengan cakupan
layanan yang lebih luas serta ditangani oleh personal yang amanah
dan profesional, maka zakat dapat dihimpun dan dikelola dengan

lebih maksimal.?:
2. Dasar Hukum Pengelolaan Zakat

Dalam produk perundang-undangan RI bernomor 38 tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat disahkan oleh Presiden Republik
Indonesia Bacharuddin Jusuf Habibie pada tanggal 23 September
1999, berdasarkan pertimbangan antara lain, bahwa upaya
penyempurnaan sistem pengelolaan zakat perlu terus ditingkatkan
agar pelaksanaan zakat lebih berhasil guna dan berdaya guna serta
dapat dipertanggungjawabkan, dan oleh sebab itulah perlu dibentuk

undang-undang tentang Pengelolaan Zakat.?

20 Ahmad Atabik, “Manajemen Pengelolaan Zakat yang Efektif di Era Kontemporer”,
Jurnal Zakat dan Wakaf, VVol. 2, No. 1, Juni 2015, him. 52.

2L Maltuf Fitri, “Pengelolaan Zakat produktif sebagai Instrumen Peningkatan
Kesejahteraan Umat”, Jurnal Ekonomi Islam, Volume 8, No. 1, 2017, him 158.

22 M. Sularno, “Pengelolaan Zakat oleh Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten / Kota se
daerah Istimewa Yogyakarta Studi terhadap Implementasi Undang-Undang No.38 Tahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat”, Jurnal Ekonomi Islam La_Riba, Volume 1V, No.1, Juli 2010, him
62.
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Pembaharuan hukum Islam dalam bentuk pengkodifikasian
menjadi perundang undangan negara adalah bertujuan agar hukum
Islam menjadi lebih fungsional dalam kehidupan umat Islam. Begitu
juga dengan diberlakukannya Undang-Undang Pengelolaan Zakat
diharapkan ada perbaikan dari semua sektor. Bukan hanya perbaikan
segi kelembagaan, tetapi dari segi kesadaran masyarakat dalam
menyalurkan zakat melalui lembaga juga meningkat. Dengan
demikian penghimpunan zakat oleh pengelola zakat juga bertambah
sehingga bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat terutama bagi
masyarakat miskin.?3

Pengelolaan Zakat yang dimuat dalam Undang-undang No. 23
Tahun 2011 yang menyempurnakan Undang-undang mengenai
Zakat sebelumnya yaitu Undang-undang No. 38 Tahun 1999.
Undang- undang No. 38 Tahun 1999 masih berlaku selagi tidak
bertentangan dengan Undang- undang No. 23 Tahun 2011.%*
Pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat. Pasal 1 ayat 1)
menyebutkan, pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,

pelaksanaan, dan  pengoordinasian  dalam  pengumpulan,

23 Muhammad Igbal, “Hukum Zakat Dalam Prespektif Hukum Nasional”, Jurnal Asy-

Syukriyyah, Vol. 20, No. 1, Februari 2019, him. 32.

2 M. Aidil Aditya HS, dkk, “Implementasi Undang-Undang No.23 Tahun 2011

Tentang Pengelolaan Zakat Di Baznas”, IJAZA International Journal Of Zakat And Wakaf, him.

48.
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pendistribusian dan pendayagunaan zakat.?® Undang-undang
pengelolaan zakat mengatur bahwa pengelolaan zakat dilakukan
oleh badan amil zakat nasional dan lembaga amil zakat. Pengaturan
pendirian lembaga pengelolaan zakat memang penting mengingat
potensi zakat di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama
Islam tentulah besar.

Dalam Pasal 6 dan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 dijelaskan, peran BAZNAS menjadi lembaga yang
berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.
Fungsi BAZNAS disebutkan sebagai perencanaan, pelaksana,
pengendalian baik dalam pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat. Selain itu, pelaporan dan
pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. Salah satu hal
terpenting dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat di antaranya adalah terkait dengan penguatan
kelembagaan. Dalam Undang-undang ini BAZNAS disebutkan
sebagai lembaga pemerintah non struktural yang merupakan
perpanjangan tangan dari pemerintah. Dalam hal ini secara teknis

BAZNAS di bawah koordinasi Kementerian Agama?’

25 Sri Kusriyah, “Kebijakan Pengelolaan Zakat Sebagai Upaya Penanggulangan
Kemiskinan Di Kabupaten Demak”, Jurnal Masalah-Masalah Hukum, Jilid 45 No. 2, April
2016, him. 143.

% Indah Purbasari, “Pengelolaan Zakat oleh Badan dan Lembaga Amil Zakat di
Surabaya dan Gresik”, Mimbar Hukum, Vol. 27 No 1, Februari 2015, him. 74.

27 Muhammad Igbal, “Hukum Zakat dalam Perspektif Hukum Nasional”, Jurnal Asy-
Sukriyyah, Vol. 20, No 1, Februari 2019, him 44.
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Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, terlebih yang
memiliki hukum formal akan memiliki beberapa keuntungan, antara
lain: pertama, untuk menjamin kepastian untuk menjamin kepastian
dan disiplin membayar zakat. Kedua, menjaga perasaan rendah diri
para mustahik zakat apabila berhadapan langsung untuk menerima
zakat dari para muzakki. Ketiga, mencapai efisien dan efektivitas
serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta zakat. Keempat,
untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaraan

pemerintah yang islami.?®
3. Tujuan Pengelolaan Zakat

Secara eksplisit tujuan dari Undang-Undang Pengelolaan Zakat
adalah untuk mendongkrak dayaguna dan hasilguna pengelolaan
zakat, infak dan shadagah di Indonesia. Karena itu pengelolaan zakat
harus dilembagakan (formalisasi) sesuai dengan syariat Islam. Dan
harus memenuhi asas-asas amanah, kemanfaatan, keadilan,
kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan.?®

Pasal 3 UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat

menyebutkan tujuan dari pengelolaan zakat adalah meningkatkan

2 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani,
2008), him. 126.

2% Muhammad Igbal, “Hukum Zakat dalam Perspektif Hukum Nasional”, Jurnal Asy-
Sukriyyah, Vol. 20, No 1, Februari 2019, him 42.



49

efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan
Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.®® Tujuan  besar
dilaksanakannya pengelolaan zakat yaitu;

a. Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam penunaian dan
dalam pelayanan ibadah zakat. Sebagaimana realitas yang ada
di masyarakat bahwa sebagian besar masyarakat Islam
yang memiliki kemampuan finansial berlebih  belum
menunaikan ibadah zakatnya, jelas ini bukan persoalan
“kemampuan” akan tetapi adalah tentang “kesadaran ibadah
zakat” yang kurang, terutama dari masyarakat Islam sendiri.
Hal ini menyimpan pekerjaan rumah tersendiri bagaimana
secara umum masyarakat Islam meningkat kesadaran
beragamanya. 3!

b. Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam
upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan
sosial. Zakat merupakan salah satu institusi yang dapat
dipakai untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau
menghapuskan  tingkat kemiskinan masyarakat serta

mendorong terjadinya keadilan distribusi harta. Karena zakat

30 Ahmad Furgon, Manajemen Zakat, (Semarang, Al-Fagir Illalah 2015), him. 30.

81 Wihda Yanuar Firdaus, “Pembaruan Sistem Pembayaran Zakat Dalam Pasal Undang-
Undang No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelola Zakat”, Mu amalah Jurnal Hukum Ekonomi
Syariah, Vol. 1, No.1, 2021, him. 8.
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itu dipungut dari orang -orang kaya untuk kemudian
didistribusikan kepada mustadz’afin (orang-orang yang daya
beli dan kemampuan ekonominya di bawah standar) di
daerah tempat zakat itu dipungut.

c. Meningkatkan hasil dan daya guna zakat. Setiap lembaga zakat
sebaiknya memiliki database tentang muzakki dan muastahik.
Profil muzakki perlu didata untuk mengetahui potensi potensi
atau peluang untuk melakukan sosialisasi maupun pembinaan
kepada muzakki. Muzakki adalah nasabah kita seumur
hidup, maka perlu adanya perhatian dan pembinaan yang
memadai guna memupuk nilai kepercayaannya. Terhadap
mustahikpun juga demikian, program pendistribusian dan
pendayagunaan harus diarahkan sejauh mana mustahiq
tersebut dapat meningkatkan kualitas kehidupannya, dari

status mustahiq berubah menjadi muzakki.

4. Penghimpunan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat

a. Penghimpunan Zakat
Penghimpunan merupakan proses mempengaruhi
masyarakat baik individu  maupun lembaga  untuk
menyalurkan dananya kepada suatu organisasi, baik yang

sifatnya komersial maupun sosial.®? Penghimpunan dilakukan

32 Annisa Zetira and Nur Fatwa, “Optimalisasi Penghimpunan Zakat Digital di Masa
Pandemi”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 8, No. 2 September 2021, him. 231.
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untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk
menyalurkan sebagian rezekinya kepada golongan yang
membutuhkan (asnaf), serta menumbuhkan dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap OPZ.

Penghimpunan dana (funding) diupayakan untuk
direncanakan dengan matang, supaya menarik minat
masyarakat untuk bergabung.Prinsip utama dari penghimpunan
dana adalah kepercayaan, yang artinya bila masyarakat banyak
yang percaya dengan lembaga penghimpunan dana
tersebut, maka akan banyak masyarakat yang menyalurkan
dananya melalui lembaga tersebut. Karena pada prinsipnya
adalah amanah, maka diharapkan para pegawai atau
pengurusnya dari lembaga tersebut benar - benar amanah
dalam perannya sebagai penyalur dari dana masyarakat yang
telah dipercayakan kepada lembaga yang terkait.*

Dalam melakukan penghimpunan dana zakat, BAZNAS
menerapkan beberapa upaya promosi kepada masyarakat seperti
memasang baliho di beberapa tempat, iklan di sosial media, dan
promosi pada kegiatan tertentu.3* Akan tetapi, secara garis

besar, BAZNAS memiliki 2 jenis pendekatan dalam

3 Muhammad Abdul Aziz, dkk, “Efektivitas Penerapan Strategi penghimpunan Dana
Zakat dan Wakaf”, Musyarakah: Jurnal of Sharia Economics, Vol. 1, No. 2 Oktober 2021, him.
157.

3 A, Aziz and A. Sukma, “Strategi Penghimpunan Dana Zakat Lima Lembaga
Pengelola Zakat di Indonesia”, Jurnal Syarikah, Vol. 2, No. 1 Juni 2016, him. 139.
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penghimpunan zakat yaitu penghimpunan badan dan
penghimpunan individu. Penghimpunan badan ditujukan untuk
pengumpulan zakat di lingkungan korporasi swasta, BUMN,
lembaga negara dan juga kementerian, sedangkan
penghimpunan individu merupakan pendekatan penghimpunan
terhadap individu dan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah).
Guna mengoptimalkan penghimpunan yang ada, pendekatan
dengan berbagai program pun dilakukan, seperti Celular
Funding, Social Media, Advertising, dan yang lainnya. Sebagai
penyempurna dari program-program penghimpunan yang ada
BAZNAS menerbitkan NPWZ sebagai bagian dari manajemen
database muzakki. BAZNAS juga mengeluarkan BSZ (Bukti
Setor Zakat) yang dapat dijadikan bukti zakat sebagai
pengurang penghasilan kena pajak. Dan sebagai bentuk
pertanggungjawaban  kepada para muzaki BAZNAS
memberikan laporan keuangan rutin dalam berbagai bentuk
seperti Laporan Donasi, Majalah Zakat, Notifikasi sms dan
email, serta fasilitas internet berupa aplikasi muzaki corner.®
b. Pendistribusian Zakat
Zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengelolaan

zakat, harus segera didistribusikan kepada mustahik sesuai

35 Muttagin Choiri, Hukum Zakat Di Indonesia, (Surabaya: CV. Global Aksara Pers,
2022), him. 79.
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dengan skala prioritas yang telah disusun dalam program kerja.
Zakat tersebut harus disalurkan kepada mustahik sebagaimana
tergambar dalam surat At-Taubah: 60.%
Al e (85 Chm 5 B (5 2 s ol glle cilendl s piiaal 5 o1 Sl ol el
RS gl A Fall G2 dia) 4 AN Gl
Artinya:
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang
dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang
sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan),
sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana. %’
Berdasarkan surat At-Taubah:60 di atas terdapat delapan
kelompok yang berhak menerima zakat yaitu;®
1) Fakir yaitu mereka yang tidak memiliki barang berharga
atau tidak memiliki kekayaan dan usaha apapun
sehingga memerlukan pertolongan untuk memenuhi
kebutuhannya.

2) Miskin yaitu mereka yang memiliki barang berharga

atau pekerjaan tertentu yang dapat mencukupi sebagian

% Muzakkir Zabir, “Manajemen Pendistribusian Zakat Melalui Program Unggulan
Beasiswa Oleh Baitul Mal Aceh”, Al-Idarah: Jurnal Manajemen dan Administrasi Islam, Vol.1,
No. 1, Januari-Juni 2017, him. 144.

87 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah, 2015, him. 197.

% Firdaningsih, dkk, “Delapan Golongan Penerima Zakat Analisis Teks dan Konteks”,
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 7, No. 2, 2019, him. 322.
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dari  kebutuhannya, misal seseorang memerlukan
sepuluh ribu rupiah namun hanya mempunyai tujuh ribu
rupiah saja.

3) Amil yaitu mereka yang melaksanakan segala macam
urusan zakat, mulai dari pengumpul zakat sampai pada
pembagian kepada mustahik zakat. Amil zakat juga
merupakan mereka yang melakukan perhitungan,
perbendaharaan, pencatatan keluar masuknya zakat dan
penjaga harta zakat.

4) Muallaf (Yang Dilunakkan Hatinya) yaitu orang-orang
yang diharapkan hati dan keyakinannya dapat bertambah
terhadap Islam, atau mereka yang berniat jahat terhadap
islam tetapi terhalangi atau mereka yang memberi
manfaat dengan menolong dan membela kaum
muslimin.

5) Rigab (Budak/Hamba Sahaya) Rigab adalah bentuk
jamak dari ragabah, istilah ini dalam al-Qur’an artinya
budak belian laki-laki (abid) dan bukan belian
perempuan (amah). Istilah ini dijelaskan dalam
kaitannya dengan pembebasan atau pelepasan,
maksudnya perbudakan bagi manusia tidak ada bedanya

dengan belenggu yang mengikat.*

%9 Firdaningsih, dkk, “Delapan Golongan Penerima Zakat Analisis Teks dan Konteks”,
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 7, No. 2, 2019, him. 327.
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6) Gharim (Orang yang berhutang) yaitu  Golongan
keenam yang berhak menerima zakat adalah Gharimun
(orang yang berutang). Gharimun adalah bentuk jamak
dari gharim (dengan ghin panjang), artinya orang yang
mempunyai utang. Sedangkan ghariim (dengan ra
panjang) adalah yang berutang, kadangkala pula
dipergunakan untuk orang yang mempunyai utang.
Gharimin ialah mereka yang mempunyai utang, tak
dapat lagi membayar utanya, karena telah jatuh fakir

7) Fi sabililah (Di Jalan Allah) yaitu sebagai suatu jalan
untuk memenuhi kemaslahatan bersama seperti,
pembangunana sekolah-sekolah, pembangunan masjid,
pembagunan rumah sakit, pembangunan perpustakaan,
pelatihan bagi para da’i, penerbitan buku-buku dan
majalah serta segala bentuk perbuatan bagi
kemaslahatan bersama lainnya.

8) Ibnu Sabil yaitu orang yang dalam perjalanannya
kehabisan bekal ataupun orang yang bermaksud
melakukan perjalanan namun tidak mempunyai bekal,
keduanya berhak menerima zakat untuk memenuhi
kebutuhannya, karena melakukan perjalanan bukan
untuk maksud maksiat.

Pendistribusian Zakat merupakan kegiatan mempermudah

dan memperlancar penyaluran zakat dari muzaki kepada
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mustahik sehingga dana dapat tersalurkan tepat sasaran sesuai
dengan yang dibutuhkan mustahik. Dengan pendistribusian
yang tepat maka kekayaan yang ada tidak hanya beredar pada
golongan tertentu. Sistem pendistribusian zakat memiliki
sasaran dan tujuan.*® Sasarannya adalah pihak-pihak yang
diperbolehkan untuk menerima zakat sedangkan tujuannya
adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang
ekonomi. Supaya dana zakat dapat berdayaguna maka
pemanfaatanya harus selektif untuk konsumtif maupun
produktif.

Lembaga zakat sebagai lembaga yang berwenang
melakukan pendistribusian dana zakat melalui kegiatan
penyaluran yang bersifat konsumtif maupun produktif.
Penyaluran dana zakat secara konsumtif dilakukan dengan
melalui pemberian bantuan yang diproyeksikan untuk
pemenuhan kebutuhan musthaik dalam jangka pendek yang
bertujuan untuk membantu penyelesaian permasalahan yang
bersifat mendesak dan cepat habis setelah bantuan tersebut
dimanfaatkan. Sedangkan penyaluran dana zakat yang bersifat
produktif adalah dengan melalui penyaluran bantuan yang

diberikan dengan bersifat jangka menengan dan panjang.*

40 Mohammad Ridwan, dkk, Manajemen Ziswaf, (Padang: PT Global Eksekutif
Teknologi, 2022), him. 151

41 Tika Widiastuti, dkk, Ekonomi Dan Manajemen ZISWAF Zakat, Infak, Sedekah,
Wakaf, (Surabaya: Airlangga University Press, 2022), him. 65.
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c. Pendayagunaan Zakat

Pendayagunaan zakat ini erat kaitannya dengan cara dan
strategi pendistribusiannya. Jika pendistribusiannya tepat
sasaran dan tepat guna, maka pendayagunaan zakat dapat lebih
optimal. Pendayagunaan zakat merupakan segala sesuatu yang
berkaitan dengan upaya pemerintah dalam memanfaatkan atau
mengelola hasil pengumpulan zakat untuk didistribusikan
kepada mustahik dengan berpedoman pada syariah, tepat guna,
serta pemanfaatan yang efektif melalui pola pendistribusian
yang bersifat produktif dan memiliki manfaat sesuai dengan
tujuan ekonomis dari zakat itu sendiri.*?

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, pendayagunaan zakat dijelaskan sebagai
berikut;*

1) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam

rangka penanganan fakir miskin

2) Pendayagunaan zakat untuk usaha  produktif

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila

kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi.

42 Rahmad Hakim, dkk, “Pendayagunaan Dana Zakat Dalam Rangka Pemberdayaan
Ekonomi Mustahik Studi Lazismu Kabupaten Malang”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi
Islam, Vol. 4, 2020, him. 89.

43 Nurfiah Anwar, “Manajemen Zakat”, (Bogor: Lindan Bestari, 2022), hml. 120.
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Dalam pendayagunaan zakat terdapat tiga prinsip yang
harus diperhatikan yaitu;

1) diberikan kepada delapan asnaf

2) Manfaat zakat dapat diterima dan dirasakan manfaatnya

3) Sesuai dengan keperluan mustahik (konsumtif dan

produktif).

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya
pengentasan  kemiskinan atau pembangunan ekonomi.
Manajemen penggunaan dana zakat adalah fungsi dalam
mencapai dan mengawasi penggunaan zakat sesuai dengan
keperluan mustahik serta upaya strategis untuk pengentasan

kemiskinan juga pembangunan ekonomi.*
5. Tantangan Pengelolaan Zakat

Dalam praktik pengelolaan dana zakat, masih kerap menemui
tantangan-tantangan oleh beberapa faktor. Adapun tantangan yang
dihadapi dalam pengelolaan zakat menurut sebagai berikut:

a. Minimnya sumber daya manusia yang berkualitas

Profesi amil zakat di Indonesia belum dapat menjadi
tujuan hidup oleh masyarakat luas bahkan dari lulusan

ekonomi syariah sekalipun.

4 Aftina Halwa Hayatika and Muhammad Igbal Fasa, “Manajemen Pengumpulan,
Pendistribusian, dan Penggunaan Dana Zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional sebagai Upaya
Peningkatan Pemberdayaan Ekonomi Umat”, Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah, Vol. 4, No.
2, Juni 2021, him.879.
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b. Minimnya pemahaman fikih pada amil
Sebagian dari amil masih memahami fikih zakat dari segi
kontekstual semata bukan dari konteksnya. Para amil yang
berada pada lembaga zakat terutama yag bersifat tradisional
masih sangat kaku dalam memahami fikih zakat. Sehingga
pengelolaan belum dapat secara maksimal.
c. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk membayar zakat
Sebagian masyarakat masih memandang zakat hanya
dilakukan setiap akhir bulan Ramadan saja dan
berpandangan zakat hanya dipenuhi untuk ibadah, padahal
zakat memiliki dampak terhadap perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat jika dikelola secara baik dan
profesional .*
d. Belum maksimalnya penggunaan teknologi informasi
Penggunaan teknologi informasi pada lembaga amil
zakat di Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan
dengan lembaga keuangan yang ada di Indonesia.
e. Rendahnya sinergi antar stakeholder zakat
Lembaga pemangku  kepentingan  (stakeholder)
pengelolaan zakat terbagi menjadi 3, yaitu regulator,

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), serta muzzaki dan

4 Tika Widiastuti, dkk, Ekonomi Dan Manajemen ZISWAF Zakat, Infak, Sedekah,
Wakaf, (Surabaya: Airlangga University Press, 2022), him. 63.
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mustahiq zakat. Penelitian dari Huda (2014) menyatakan
bahwa regulator dan OPZ tidak bersinergi dengan baik, serta
kegiatan antar-OPZ juga berjalan sendiri-sendiri karena
adanya ego dari pengelola yang menganggap agenda mereka

yang terbaik.*

6. Upaya Meningkatkan Pengelolaan Zakat

Adapun solusi yang dapat diterapkan secara umum dalam

pengelolaan zakat di Indonesia agar zakat dapat semakin tumbuh dan

berkembang, di antaranya adalah sebagai berikut:*’

a. Optimalisasi sosialisasi zakat

C.

Sosialisasi menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat
ditawar lagi. Salah satu bentuk sosialisasi adalah dengan
kampanye sadar zakat secara terus menerus.

Membangun citra lembaga zakat yang amanah dan
profesional

Akuntabilitas, transparansi, dan corporate culture
merupakan tiga hal pokok yang menentukan citra lembaga
yang amanah dan profesional.

Memperkuat sinergi antar lembaga zakat

4 Fadila Puti Lenggo Geni and Dwi Resti Pratiwi, “Tantangan Optimalisasi
Pengelolaan Zakat Dalam Pertumbuhan Ekonomi Berkualitas”, Buletin APBN Vol. VII. Ed. 2,

Februari 2022, him. 5.

47 Faridatun Najiyah, dkk, “Manajemen Zakat di Indonesia Tantangan dan Solusi”,
Insight Management Journal, Vol. 2, 2 Januari 2022, him. 51.
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Penguatan sinergi ini  diharapkan dapat lebih
meningkatkan pengumpulan dan pendayagunaan zakat bagi
kepentingan mustahik.Sinergi antara BAZNAS dan FOZ
harus lebih ditingkatkan.

d. Sumber daya manusia yang berkualitas

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
suatu keharusan bagi OPZ jika lembaganya ingin terus
berkembang. manajemen zakat di OPZ sudah saat tidak
berdasarkan manajemen  “lillahi ta‘dla”, melainkan
manajemen yang profesional, akuntabel, amanah, dan
memiliki integritas yang tinggi sehingga zakat semakin

berdaya guna bagi masyarakat.*

4 Siti Zumrotun, “Peluang, Tantangan dan Strategi Zakat Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Umat”, Ahkam, Vol. XVI, No. 1, Januari 2016, him. 103.



BAB 111
GAMBARAN UMUM BAZNAS KABUPATEN BOYOLALI DAN
PENERAPAN WEB MASBOY DALAM PENGELOLAAN ZAKAT

A. Gambaran Umum BAZNAS Kabupaten Boyolali

1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Boyolali

Dengan diundangkannya UU No. 18 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat. Pemerintah Kabupaten Boyolali melalui Surat
Keputusan Bupati Boyolali tanggal 24 April 2009. Nomor
451/205/Tahun 2009, kemudian disempurnakan menjadi Surat
Keputusan Bupati Nomor 251/242/Tahun 2009 membentuk Badan
Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Boyolali, Masa bakti 2009 —
2012. Meskipun dalam Surat Keputusan Bupati, tertanggal 24 April
2009 No : 251/242/2009, menyebutkan bahwa masa bakti
kepengurusan Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten
Boyolali berakhir pada tahun 2012, tetapi kepengurusan hingga tahun
20141

Pada tahun 2011 Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
(DPR RI) telah menyetujui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan zakat secara nasional sebagai pengganti Undang-
Undang Nomor 38 Tahun 1999, bahwa pengelolaan zakat harus

terintegrasi dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Dua tahun

1 BAZNAS Boyolali, Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan, 2018, him.
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kemudian, pada tanggal 14 Februari tahun 2014 pemerintah
menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor : 14 Tahun 2014
tentang pelaksana UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
menindak lanjuti amanat UU No. 23 Tahun 2011 dan Peraturan
Pemerintah No. 14 Tahun 2014, Pemerintah Kabupaten Boyolali
menerbitkan Surat Keputusan Bupati Boyolali No. 451/12/61 Tahun
2014 tentang Penetapan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Boyolali. Masa kerja 2014 — 2019 sebagai
berikut:2

Tabel 1
Pimpinan BAZNAS Kabupaten Boyolali Periode 2014-2019

No | Nama Jabatan Dinas Jabatan

1 | H. Widodo, S.E., M. Si | Kepala DPPKAD | Ketua

2 | Drs. H. Asikin, M. Ag | Kasubag TU WK. Ketua
Kemenag
3 | Drs. H. Mastruri Asisten 111 WK. Ketua
4 | Makmum Nuryanto, S. | Masyarakat WK. Ketua
Ag
5 | KH. Habib Masturi Tokoh masyarakat | WK. Ketua

Sumber: BAZNAS Boyolali, Laporan Auditor Independen dan
Laporan Keuangan 2018

Struktur organisasi pengelola zakat tersebut telah disesuaikan
dengan UU No. 23 Tahun 2011 dan PP No. 14 Tahun 2014. Namun
belum juga mendapatkan pengesahan dari Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) RI dikarenakan masih terdapat 3 orang unsur pimpinan

10.

2 BAZNAS Boyolali, Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan, 2018, him.
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berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) aktif, kemudian pada
tanggal 31 Januari 2017 Pemerintah Kabupaten Boyolali mengadakan
seleksi calon pimpinan BAZNAS Kabupaten Boyolali menyesuaikan
ketentuan UU No. 23 Tahun 2011 dan PP No. 14 Tahun 2014 dan
hasilnya dimintakan persetujuan ke BAZNAS RI maka pada tanggal 11
April 2017 BAZNAS RI memberikan persetujuan atas usulan pada
tanggal 25 April tahun 2017. Atas persetujuan tersebut kemudian
Bupati Boyolali melalui Surat Keputusannya No. 451/12/272 Tahun
2017 memberhentikan pimpinan BAZNAS sebelumnya dan
menetapkan Pimpinan BAZNAS Kabupaten Boyolali periode tahun

2017 — 2022 sebagai berikut :*

Pimpinan BAZNAS Kabup;?tgﬁléoyolali Periode 2017-2022
No | Nama Jabatan
1 Drs. Jamal Yazid, M. Si Ketua
2 | KH. Habib Masturi Wakil Ketua |
3 Mulyanto, S. Ag Wakil Ketua Il
4 | Suyatno, M.Ag Wakil Ketua Il
5 | Ahmad Charir, S.H Wakil Ketua IV

Sumber: https://baznasboyolali.or.id/profile/.

Adapun program BAZNAS Kabupaten Boyolali meliputi:*

3 https://baznashoyolali.or.id/profile/. diakses 14 Februari 2023.

4 BAZNAS Boyolali, Laporan Auditor Independen dan Laporan Keuangan, 2018, him.
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o

Boyolali Peduli, merupakan bantuan yang diberikan kepada
fugoro’ masakin yang bersifat konsumtif seperti bantuan
Jadup (Jaminan Bantuan Hidup), bantuan ibnu sabil, bantuan
kebencanaan, bantuan rehab RTLH dan bedah rumah.

b. Boyolali Makmur, berupa bantuan alat usaha, bantuan modal
usaha, bantuan ternak, pemberdayaan ekonomi muallaf, dan
PRA ZCD.

c. Boyolali Sehat, meliputi bantuan alat kesehatan, biaya
pengobatan, hutang pengobatan, dan bantuan sanitasi.

d. Boyolali Cerdas, terdiri dari bantuan biaya pendidikan (SD,
SMP/MTs, SMA/SMK/MAN), bantuan biaya kuliah,
bantuan hutang pendidikan, buku untuk masyarakat.

e. Boyolali Tagwa, diberikan dalam bentuk bantuan

dai/guru/ustadz, bantuan masjid/musholla, bantuan ormas,

bantuan sarana ibadah dan belajar, serta kegiatan keagamaan.

2. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Boyolali
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Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Boyolali

Ketua

Drs. Jamal Yazid, M. Si
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1
[ | | | :
Wakil Ketua I Wakil Ketua 11 Wakil Ketua 111 Wakil Ketua IV i
1
1
KH. Habib Masturi Mulyanto, S.Ag Suyatno,M.Ag Ahmad Charir,S.H H
1
| | | | |
SAI
Sekretaris Johan Novianto,S.E
Marte,S.E
] Bid. Pendistribusian & Bag. ADM,SDM dan
Bid. Pengumpulan Pendayagunaan Umum Bid. keuangan
1. Khamidurrohim,S.Pd 1. Hery Kuswanto,Spi. 1. Doni Zakaria,A.Md 1. Umi Badriyah,
2. Mey Kuswari 2. Istigomahudin Muh,S.H 2. M. Ihsan SE

3. Anis Andriani

a. Ketua sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a mempunyai

Kabupaten/Kota.®

tugas melaksanakan mandat Rapat Pleno untuk memimpin

pelaksanaan tugas dan fungsi BAZNAS Provinsi atau BAZNAS

> Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019
Tentang Tugas dan Wewenang Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Pimpinan
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota, him. 5.
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b. Wakil Ketua I, mempunyai tugas dan wewenang:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat

Menyusun strategi pengumpulan zakat

Mengelola dan mengembangkan data muzaki

Melaksanakan edukasi dan sosialisasi pengumpulan zakat
Mengembangkan jaringan guna meningkatkan jumlah
pengumpulan

Melaksanakan pengendalian pengumpulan zakat
Melaksanakan pengelolaan layanan muzak

Melakukan evaluasi dalam pengelolaan pengumpulan zakat
Menyusun laporan dan pertanggungjawaban pengumpulan

zakat

10) Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan pengumpulan

zakat di tingkat provinsi dan/atau kabupaten/kota

11) Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bidang

pengumpulan

12) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan kebijakan

Rapat Pleno

c. Wakil Ketua Il, mempunyai tugas dan wewenang:

1)

2)

3)

Melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan
pendayagunaan zakat
Menyusun strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat

Mengelola dan mengembangkan data mustahik
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4) Melaksanakan dan melakukan pengendalian pendistribusian
dan pendayagunaan zakat

5) Melakukan evaluasi dalam pengelolaan pendistribusian dan
pendayagunaan zakat

6) Menyusun laporan dan pertanggungjawaban pendistribusian
dan pendayagunaan zakat

7) Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan pendistribusian
dan pendayagunaan zakat

8) Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bidang
pendistribusian dan pendayagunaan

9) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan keputusan
Rapat Plenc®

d. Wakil Ketua 111, mempunyai tugas dan wewenang:

1) Melaksanakan pengelolaan perencanaan, keuangan, dan
pelaporan

2) Melaksanakan penyiapan penyusunan rencana strategis
pengelolaan zakat

3) Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan

4) Melakukan evaluasi tahunan dan 5 tahunan terhadap rencana
pengelolaan zakat

5) Melaksanakan pengelolaan keuangan

6 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019
Tentang Tugas dan Wewenang Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Pimpinan
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota, him, 6.



69

6) Melaksanakan sistem akuntansi zakat

7) Menyusun laporan keuangan dan laporan akuntabilitas
Kinerja

8) Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bagian
perencanaan, keuangan, dan pelaporan

9) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan keputusan
Rapat Pleno’

e. Wakil Ketua IV, mempunyai tugas dan wewenang:

1) Melaksanakan pengelolaan sumber daya amil zakat,
administrasi  perkantoran, komunikasi, umum, dan
pemberian rekomendasi

2) Menyusun strategi pengelolaan amil zakat

3) Menyusun strategi peningkatan kualitas sumber daya amil
zakat dan kredibilitas lembaga dengan mendapatkan
sertifikasi profesi dari lembaga sertifikasi profesi BAZNAS

4) Menyusun perencanaan amil zakat

5) Melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan penilaian
terhadap amil zakat

6) Menyusun rencana strategi komunikasi dan hubungan

masyarakat

7 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019
Tentang Tugas dan Wewenang Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Pimpinan
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota, him. 7.
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7) Melakukan  pengadaan, pencatatan,  pemeliharaan,
pengendalian, dan pelaporan aset

8) Melaksanakan  pemberian  rekomendasi  pembukuan
perwakilan LAZ berskala nasional di provinsi atau
pembukaan perwakilan LAZ berskala provinsi di
kabupaten/kota

9) Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bagian
administrasi sumber daya manusia dan umum

10) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan keputusan
Rapat Plenc®

f. Sekretaris menyelenggarakan fungsi:

1) Koordinasi dan komunikasi dengan pimpinan BAZNAS
dalam urusan administrasi  terhadap  perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian, pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat

2) Penyiapan dan penyelenggaraan rapat-rapat BAZNAS

3) Penyiapan pembuatan laporan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang BAZNAS dalam
pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat

g. Bidang Pengumpulan menyelenggarakan fungsi:

8 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019
Tentang Tugas dan Wewenang Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Pimpinan
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2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

71

Penyusunan strategi pengumpulan zakat

Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data muzaki
Pelaksanaan kampanye zakat

Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat
Pelaksanaan pelayanan muzaki

Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat
Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban
pengumpulan zakat

Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas
layanan muzaki

Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat

kabupaten/kota®

h. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan menyelenggarakan

fungsi:

1)

2)

3)

Penyusunan strategi pendistribusian dan pendayagunaan
zakat

Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik
Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian  dan

pendayagunaan zakat

% Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014
Tentang Organisasi Data dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten/Kota, him. 11.
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4) Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pendistribusian dan
pendayagunaan zakat
5) Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban
pendistribusian dan pendayagunaan zakat
6) Koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan
zakat tingkat kabupaten/kota®
i. Bidang Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan

menyelenggarakan fungsi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penyiapan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat
tingkat kabupaten/kota

Penyusunan rencana tahunan BAZNAS kabupaten/kota;
Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana
pengelolaan zakat kabupaten/kota;

Pelaksanaan pengelolaan keuangan BAZNAS
kabupaten/kota;

Pelaksanaan sistem akuntansi BAZNAS kabupaten/kota;
Penyusunan laporan keuangan dan laporan akuntabilitas
kinerja BAZNAS kabupaten/kota; dan

Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat

kabupaten/kota

10 peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019
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j. Bidang Administrasi, Sumber Daya Manusia, dan Umum

menyelenggarakan fungsi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Penyusunan  strategi  pengelolaan Amil BAZNAS
Kabupaten/Kota;

Pelaksanaan perencanaan Amil BAZNAS Kabupaten/Kota;
Pelaksanaan rekrutmen Amil BAZNAS Kabupaten/Kota;
Pelaksanaan pengembangan Amil BAZNAS
Kabupaten/Kota;

Pelaksanaan administrasi perkantoran BAZNAS
kabupaten/kota;

Penyusunan rencana strategi komunikasi dan hubungan
masyarakat BAZNAS kabupaten/kota;

Pelaksanaan strategi komunikasi dan hubungan masyarakat
BAZNAS kabupaten/kota;

Pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, dan
pelaporan aset BAZNAS kabupaten/kota; dan

Pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ

berskala provinsi di kabupaten/kota.'!

k. Satuan Audit Internal (SAI) menyelenggarakan fungsi:

1)

Penyiapan program audit;

11 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019
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2) Pelaksanaan audit;

3) Pelaksanaan audit untuk tujuan tertentu atas penugasan ketua
BAZNAS;

4) Penyusunan laporan hasil audit;

5) Penyiapan pelaksanaan audit yang dilakukan oleh pihak
eksternal.

3. Tugas Pokok dan Fungsi BAZNAS Kabupaten Boyolali

a. Visi
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Boyolali menjadi pengelola zakat yang profesional, amanah,
transparan dan akuntabel, serta ikut berperan aktif dalam
menanggulangi kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan,
keberdayaan umat Islam di Kabupaten Boyolali. 2
b. Misi
1) Meningkatkan pemahaman dan kesadaran umat Islam
khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk menunaikan
zakatnya melalui BAZNAS Kabupaten Boyolali
2) Mengelola Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) secara
profesional, terstandarisasi berbasis IT, sehingga menjadi

lembaga yang akuntabel

12 https://baznashoyolali.or.id/profile/. diakses 14 Februari 2023.
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3)

4)
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Menyalurkan dan mendayagunakan zakat secara optimal
sesuai ketentuan syariat Islam dalam menanggulangi
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan dan
keberdayaan mustahik

Memperkuat jaringan dengan Organisasi Pengelola Zakat
(OP2), Pemerintah Kabupaten, dan stakeholder terkait

lainnya.

c. Tugas Pokok

1)

2)

3)

Melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
atas pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat di tingkat kabupaten/kota

Melakukan koordinasi dengan kantor kementrian agama
kabupaten/kota dan instansi  terkait di tingkat
kabupaten/kota  dalam  pelaksanaan  pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat

Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan
zakat, infak dan sedekah, serta dana sosial keagamaan
lainnya kepada BAZNAS provinsi dan bupati/walikota

setiap 6 bulan dan akhir tahun
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4) Melakukan verifikasi administrasi dan faktual atas
pengajuan rekomendasi dalam proses izin pembukaan
perwalian LAZ berskala provinsi di kabupaten/kota.™®

d. Fungsi

1) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian ~ dan
pendayagunaan zakat

2) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat

3) Pengendalian  pengumpulan,  pendistribusian  dan
pendayagunaan zakat

4) Pelaporan dan  pertanggungjawaban  pelaksanaan
pengelolaan zakat

5) Pemberian rekomendasi dalam proses izin pembukaan

perwakilan LAZ berskala provinsi di kabupaten/kota

B. Penerapan WEB MASBOY Dalam Pengelolaan Zakat

Perkembangan teknologi yang kian bertumbuh dengan pesatnya
memudahkan manusia melakukan berbagai aktifitas. Salah satunya lebih
efektifnya sebuah akses dalam pekerjaan. Seperti halnya BAZNAS
Kabupaten Boyolali dalam upaya mengoptimalkan pengelolaan zakat

yang lebih profesional dan transparan, BAZNAS Kabupaten Boyolali

13 Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014
Tentang Organisasi Data dan Tata Kerja Badan Amil Zakat Nasional Provinsi dan Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten/Kota, him. 3.
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mengembangkan inovasi baru sebagai salah satu sarana dalam proses
pengelolaan zakat, yaitu WEB Management & Accounting System
BAZNAS Boyolali (MASBQOY). WEB MASBOY merupakan sebuah
sistem yang bertujuan untuk mempermudah proses pengelolaan zakat,
infak, sedekah di BAZNAS Kabupaten Boyolali dalam satu sistem
terpadu seperti kegiatan penghimpunan, pendistribusian, laporan
audit/keuangan dan lain sebagainya yang dioperasionalkan oleh seluruh
staf. 14

Gambar 4
WEB Management & Accounting System BAZNAS Boyolali

s
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Sumber: WEB Management & Accounting System BAZNAS
Boyolali
Ketika mengunjungi web tersebut, maka akan ditampilkan halaman

beranda utama beserta menu seperti hasil audit, executive summary, cek
proposal, cek setoran dan akses untuk login. Akan tetapi login hanya

dapat diakses oleh staff.

14 Marte, Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara Pribadi, 7 Februari
2023, jam 08.00 — 08.30 WIB.
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Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali menjelaskan bahwa
pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali awal mulanya
memang hanya menggunakan Sistem Manajemen Informasi BAZNAS
(SiMBA). Soft launching aplikasi SIMBA telah dilaksanakan tanggal 15
Oktober 2012 diikuti oleh lebih dari 31 Provinsi perwakilan dari
BAZNAS Provinsi dan Kabupaten/Kota yang pada hari yang sama juga
diujicobakan. Versi terbaru aplikasi SIMBA adalah versi 2.20.52 Beta
yang dirilis pada 1 April 2013. Sedangkan penggunaanya pada BAZNAS
Kabupaten Boyolali dimulai pada tahun 2017.%°

Dalam penggunaan kesehariannya SiIMBA diakses oleh seluruh
BAZNAS yang ada di Indonesia. Hal tersebut berdampak pada sebuah
kendala seperti sistem down sehingga tidak dapat digunakan untuk input
data penghimpunan maupun pendistribusian. Berangkat dari sebuah
kendala yang dapat menghambat proses pengelolaan zakat tersebut,
maka dibuatlah WEB MASBOY pada Februari 2022 kemudian
dilakukan uji coba pada Maret 2022, 16

Manfaat dari adanya WEB MASBOY salah satunya yaitu upload
dokumen seperti permohonan masuk/laporan yang dapat dijadikan

sebagai backup data dalam Surat Pertanggung Jawaban (SPJ) ketika

15 https://simba.baznas.go.id/produk/. diakses 13 Februari 2023.

16 Marte, Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara Pribadi, 7 Februari
2023, jam 08.00 — 08.30 WIB
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dilaksanakan audit. ’Dalam pelaksanaan audit tentunya mencakup
evaluasi terhadap laporan keuangan yang ada. Audit dilaksanakan setiap
satu tahun sekali. Tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor pada
umumnya untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran dalam semua
hal, posisi keuangan, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia yaitu Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 tentang Akuntansi Zakat dan

Infak/Sedekah.
Gambar 5
Menu Hasil Audit/Laporan Keuangan
|
a
Sumber: WEB Management & Accounting System BAZNAS

Boyolali
Hasil Audit/Laporan Keuangan yang disajikan dapat diakses, seperti
laporan pada tahun-tahun sebelumnya. Terdapat keterangan bahwa
laporan keuangan tersebut dapat diunduh oleh siapa saja yang mengakses

web tersebut. Dengan adanya laporan keuangan bermaksud untuk

1https://baznasboyolali.or.id/2022/01/12/baznas-kabupaten-boyolali-jalani-audit-atas-
laporan-keuangan-tahun-buku-2021/. diakses 14 Februari 2023



https://baznasboyolali.or.id/2022/01/12/baznas-kabupaten-boyolali-jalani-audit-atas-laporan-keuangan-tahun-buku-2021/
https://baznasboyolali.or.id/2022/01/12/baznas-kabupaten-boyolali-jalani-audit-atas-laporan-keuangan-tahun-buku-2021/
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meningkatkan Kinerja BAZNAS dan sebagai bentuk
pertanggungjawaban kinerja selama 1 tahun.*®

Fungsi dan tujuan dibuatnya WEB MASBQY ini diharapkan dapat
mengoptimalkan pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali.
sehingga seluruh transaksi dapat diselesaikan dalam satu sistem.
Selanjutnya meminimalisir sistem yang eror dikarenakan hanya
digunakan oleh BAZNAS Kabupaten Boyolali.*®

WEB MASBOY memudahkan pimpinan untuk melakukan
monitoring pengelolaan. Selain dari kegiatan monitoring, dalam rangka
transparansi pengelolaan zakat dan membangun citra yang positif,
masyarakat dapat mengamati pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Boyolali, sesuai pada slogan vyaitu ‘“tunaikan zakatnya awasi
pengelolaannya” dengan mengunjungi WEB MASBOY dan memantau
laporan yang sudah tertera. Sedangkan muzaki yang telah membayarkan
zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali dapat mengakses dengan
menggunakan NPWZ dan nomor telepon guna melihat catatan setoran

zakat maupun mencetak bukti setor zakatnya.?

18 Marte, Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara Pribadi, 7 Februari
2023, jam 08.00 — 08.30 WIB.

19 Marte, Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara Pribadi, 7 Februari
2023, jam 08.00 — 08.30 WIB.

20 Marte, Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara Pribadi, 7 Februari
2023, jam 08.00 — 08.30 WIB.
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Gambar 6
Menu Cek Setoran Muzaki

S R

Sumber: WEB Management & Accounting System BAZNAS
Boyolali

Muzaki yang telah mendapatkan NPWZ mampu menggunakannya
untuk mengakses pada menu cek setoran dengan cara memasukan
NPWZ dan nomor telepon. Setelah itu akan muncul berbagai keterangan
seperti NPWZ, Nama muzaki, dan nomor telepon. Kemudian dapat
dilihat riwayat setoran zakat dan jumlah yang disetorkan. Bersama
dengan itu muzaki juga dapat mencetak bukti setor zakat secara individu.

Selanjutnya sebagai salah satu bentuk transparansi khususnya
kepada muzaki yang telah menyetorkan zakat ke BAZNAS Kabupaten
Boyolali maupun masyarakat pada umumnya, WEB MASBOY
membantu Staf Penghimpunan dalam memasukan data yang berkaitan
dengan dana zakat dan supaya muzaki maupun masyarakat dapat
memantau apakah dana yang dihimpun sudah sesuai dengan yang

mereka setorkan. Lebih lanjut WEB MASBOY ini dapat menjadi sebuah
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kontrol dalam menghimpun dana zakat supaya masyarakat semakin
yakin untuk membayarkan zakatnya ke BAZNAS Kabupaten Boyolali.?

Sebelum menerapkan WEB MASBOY dalam pengelolaan zakatnya,
Staff Penghimpunan menjelaskan bahwa sebelumnya telah
menggunakan SiMBA dalam mengelola zakat, dengan alur yaitu Unit
Pengelola Zakat (UPZ) menyetorkan dana zakat yang telah terkumpul ke
bank terkait, kemudian pihak bank menyerahkan rekap nominal tersebut
ke BAZNAS, selanjutnya BAZNAS memasukan data ke SiMBA,
barulah mencetak setor Bukti Setor Zakat (BSZ) dalam bentuk fisik
(print out) yang kemudian didistribuiskan kepada UPZ yang terkait
sebagai bukti bahwa dana zakat yang sudah diberikan telah dihimpun ke
dalam sistem.?? Akan tetapi terdapat sebuah kemungkinan bahwa BSZ
tersebut tidak sepenuhnya sampai kepada muzaki.

Setelah menggunakan WEB MAS BOY tidak jauh berbeda dalam
alur penghimpunannya. Yang mana Unit Pengelola Zakat (UPZ)
menyetorkan dana zakat yang telah terkumpul ke bank terkait, kemudian
pihak bank menyerahkan rekap nominal tersebut ke BAZNAS,
selanjutnya BAZNAS memasukan data ke WEB MASBOY, tetapi
setelahnya pemberitahuan disampaikan melalui WhatsApp, yang

selanjutnya muzaki dapat mengecek dan mencetak BSZ secara individu

Pribadi,

Pribadi,

2L Mey Kuswari, Staff Penghimpunan BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara
7 Februari 2022, jam 08.30 — 08. 45 WIB.

22 Mey Kuswari, Staff Penghimpunan BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara
7 Februari 2022, jam 08.30 — 08. 45 WIB.
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sesuai kebutuhan. Dalam menjalankan proses didukug oleh beberapa alat
seperti komputer, printer, dan wifi.?

Akan tetapi dalam pengoperasiannya terhadap  proses
penghimpunan, masih terdapat beberapa kekurangan yaitu pertama,
cetak BSZ tidak dapat dilakukan secara 1 period melainkan harus
mencetak secara satu persatu. Kedua, Banyak nama muzaki yang sama
terkadang mengakibatkan tertukarnya data NPWZ, sedangkan dalam
proses mengunggah data berdasarkan NPWZ. Oleh sebab itu dalam
upaya meminimalisir kekeliruan yang ada langkah yang diambil dengan
melihat fitur data muzaki guna mencocokan data asal lembaga atau
daerah asal. Sedangkan keuntungan menggunakan web masboy salah
satunya Transaksi personal upload dana setoran dalam jumlah yang lebih
banyak atau kolektif sehingga mempermudah dan mempercepat proses

pengelolaan data penghimpunan.

23 Mey Kuswari, Staff Penghimpunan BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara
Pribadi, 7 Februari 2022, jam 08.30 — 08. 45 WIB.

Mey Kuswari, Staff Penghimpunan BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara
Pribadi, 7 Februari 2022, jam 08.30 — 08. 45 WIB.
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Gambar 7
Menu Penerimaan/Penghimpunan Dana Zakat, Infak, Sedekah
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Sumber: WEB Management & Accounting System BAZNAS
Boyolali

Dari gambar di atas terdapat beberapa sumber dana penghimpunan
dari beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Boyolali dan UPZ dari
berbagai lembaga. Selain itu terdapat data yang menunjukan banyaknya
nominal yang telah dihimpun beserta tanggalnya.

Selain dari penghimpunan, staff pendistribusian menjelaskan bahwa
dengan adanya WEB MASBOY, sistem pengelolaan data
pendistribusian zakat dapat diproses dengan lebih efektif dan dapat
dipantau secara transparan.®® Dalam proses pengolahan data untuk
pendistribusian, penting adanya untuk memastikan data yang masuk
lengkap. Sebelum zakat didistribusikan untuk asnaf, melewati beberapa

berkas yang harus dilengkapi seperti Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda

%5 Hery Kuswanto, Staff Pendistribusian BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara
Pribadi, 7 Februari, jam 08.45 — 09.00 WIB.
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Penduduk (KTP), Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM), dan lain
sebagainya. Dalam laporan per asnaf SIMBA menyediakan laporan
berbentuk grafik, sedangkan pada WEB MASBOY berbentuk tabel
angka. Akan tetapi keduanya sama sama memiliki fasilitas untuk tanda
terima.

Dari beberapa perbedaan dan manfaat yang dirasakan ketika
menggunakan WEB MASBOY dalam pengelolaan pendistribusian zakat
di BAZNAS Kabupaten Boyolali, masih terdapat kekurangan seperti
pada belum dapat digunakannya fitur untuk mengunggah dokumen

permohonan lembaga, export excel yang sudah di distribusi.

Gambar 8

Menu Penyaluran/Pendistribusian Dana Zakat, Infak, Sedekah

- Lapacan Peadiminbusan Ssmapat dengan 44 Fab 2023

eterangan Astria No  Kewrangas Jumizh

Sumber: WEB Management & Accounting System BAZNAS
Boyolali

Dalam laporan pendistribusian di atas terdapat laporan

pendistribusian per asnaf diantaranya Amil, Fakir. Riqob, Gharim,
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Muallaf, Fisabilillah, Ibnu Sabil, Miskin, Infak. Selanjutnya laporan
pendistribusian program seperti Boyolali Makmur, Boyolali Taqwa,
Boyolali Peduli, Boyolali Sehat, dan Boyolali Cerdas secara terperinci
beserta nominalnya. Bentuk transparansi itulah yang nantinya
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan.?®

Penggunaan SIMBA sendiri merupakan amanah dari Undang-
Undang, sehinga penggunaanya masih tetap dilakukan beriringan dengan
WEB MASBOY. Fitur yang terdapat pada MASBOY tidak jauh berbeda
dengan SiIMBA, akan tetapi pada WEB MASBOY terdapat fitur yang
lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan seperti dapat dilakukan
pengecekan berapa banyak proposal permohonan yang masuk, survei
mustahik yang akan mendapatkan bantuan. 2’ Dapat dikatakan bahwa
WEB MASBOY, merupakan sistem baru karena belum lama
penggunaannya dan masih terdapat beberapa kendala, tetapi dalam
penggunaannya sejauh ini sudah 80% digunakan dengan baik.
Kedepannya rencana untuk menyempurnakan beberapa fitur yang belum
dapat dioperasionalkan, karena kekurangan sebuah sistem akan terlihat
bilamana sistem tersebut sudah digunakan dan dalam upaya untuk
mensosialisasikan WEB MASBOY kepada masyarakat yaitu berupa

postingan melalui sosial media seperti instagram, facebook, notifikasi

% Hery Kuswanto, Staff Pendistribusian BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara
Pribadi, 7 Februari, jam 08.45 — 09.00 WIB

27 Marte, Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara Pribadi, 7 Februari
2023, jam 08.00 — 08.30 WIB.
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WhatsApp dan lain sebagainya. Dengan begitu besar harapan bahwa
masyarakat mengetahui bagaimana pengelolaan zakat serta yakin untuk
membayarkan zakatnya pada BAZNAS Kabupaten Boyolali.?®

Dilihat dari beberapa penjelasan yang ada dapat diamati bersama
bahwa perbedaan SiMBA dengan WEB MASBOY cukup berpengaruh
ternadapan pengelolaan zakat. Jika pada SIMBA hanya dapat diakses
oleh BAZNAS, notifikasi dalam penggunaan SiMBA masih berupa sms
dan BSZ masih didistribusikan secara bentuk fisik, biaya yang
dikeluarkan cukup banyak. Sedangkan pada WEB MASBOY dapat
diakses oleh seluruh masyarakat, notifikasi melalui WhatsApp dan BSZ
melalui file yang dapat diunduh oleh muzaki terkait serta biaya yang lebih
murah.

Terlepas dari beberapa kekurangan dan perbedaan yang ada,
keberadaaan WEB MASBOY sebagai salah satu upaya dalam
memaksimalkan pengelolaan zakat secara baik diharapkan mampu
membawa kebermanfaatan untuk muzaki maupun masyarakat pada
umumnya. Sistem pengelolaan yang awal mula masyarakat tidak dapat
memantau secara berkala kini dapat diamati secara transparan, kapanpun

dimanapun dengan mudah.?®

ZMarte, Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara Pribadi, 7 Februari
2023, jam 08.00 — 08.30 WIB.

29 Marte, Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali, Wawancara Pribadi, 7 Februari
2023, jam 08.00 — 08.30 WIB.
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Hal tersebut mendapatkan banyak respon beragam yang
disampaikan oleh masyarakat. Ibu Wartinah selaku muzaki memberikan
pendapat bahwa WEB MASBOY merupakan sistem informasi tersebut
memiliki manfaat untuk memantau jalannya pengelolaan zakat di
BAZNAS Kabupaten Boyolali sehingga jika ada penyelewengan dana
dapat terdeteksi dan dapat memberikan masukan terkait dengan laporan
zakat.*°

Kemudian Ibu Wartinah melanjutkan bahwa setelah mendapatkan
notifikasi wa, kemungkinan seorang muzaki menjadi tahu adanya WEB
MASBOY. Dalam upaya tersebut sebetulnya sudah bagus, akan tetapi
sekiranya perlu lebih lanjut disosialisasikan kepada masyarakat lagi
mengingat web tersebut belum lama ada, sehingga nantinya lebih banyak
masyarakat yang mengetahui keberadaan web tersebut serta turut
mengawasi pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali.3!

Sama dengan Ibu Wartinah yang menyatakan bahwa dengan adanya
WEB MASBOY memiliki manfaat dalam perani muzaki memantau
pengelolaan zakat, Ibu Endah selaku muzaki menjelaskan bahwa
pengelolaan zakat dijalankan dengan baik dan sesuai dengan laporan
yang ditampilkan pada WEB MASBOY. Zakat yang terbayarkan

didistribusikan sudah sesuai yaitu diperuntukan asnaf.®?

30 Wartinah, Muzaki, Wawancara Pribadi, 21 Januari 2023, jam 11.00 WIB.
81 Wartinah, Muzaki, Wawancara Pribadi, 21 Januari 2023, jam 11.00 WIB.

%2 Endah, Muzaki, Wawancara Pribadi, 21 Januari 2023, jam 11.00 WIB.
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Selanjutnya, Ibu Lidia yang juga selaku muzaki menjelaskan bahwa
dengan mulai adanya pemberitahuan yang dikirimkan melalui
WhatsApp, beliau mengetahui dan juga mengakses WEB MASBOY
sehingga beliau mengetahui pengelolaan zakat yang ada dalam web
tersebut. Selain dari itu beliau menambahkan bahwa dapat mencetak
BSZ secara mandiri karena sudah dilampirkan pada notifikasi WhatsApp
tersebut.3®

Lebih lanjut, Bapak Farid selaku muzaki juga memberikan pendapat
bahwa beliau mengetahui adanya WEB MASBOY melalui notifikasi
yang dikirim melalui WhatsApp.®*

Selanjutnya, Bapak Muji yang juga selaku muzaki memberikan
pendapat bahwa pengelolaan zakat yang ada pada BAZNAS Boyolali
dirasa sudah cukup baik ditambah lagi dengan adanya WEB MASBOY
yang beliau juga sudah mengakskes dan  melihat sejauh mana

pengelolaan zakat yang ada di BAZNAS Kabupaten Boyolali.*®

33 Lidia, Muzaki, Wawancara Pribadi, 21 Januari 2023, jam 10.00 WIB.
34 Farid, Muzaki, Wawancara Pribadi, 21 Januari 20221, jam 10.00 WIB.

35 Muji, Muzaki, Wawancara Pribadi, 21 Januari jam 10.00 WIB



BAB IV
ANALISIS IMPLEMENTASI WEB MASBOY DALAM
PENGELOLAAN ZAKAT DI BAZNAS KABUPATEN BOYOLALI

A. Penerapan WEB MASBOY dalam Pengelolaan Zakat di BAZNAS

Kabupaten Boyolali

1. Kemudahan Sistem WEB MASBOY dalam Pengelolaan Zakat

Adanya Undang-Undang Pengelolaan Zakat adalah untuk
mendongkrak daya guna dan hasil guna pengelolaan zakat, infak,
sedekah di Indonesia. Karena itu pengelolaannya harus
dilembagakan dan harus sesuai dengan syariat Islam yang memenuhi
asas amah, kemanfaatan, keadilan, dan meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pelayanan.

Dalam upaya untuk mencapai pengelolaan zakat maka
dibentuklah BAZNAS tingkat provinsi dan BAZNAS
Kabupaten/Kota. Pengelolaan zakat secara profesional perlu
dilaksanakan dengan adanya keterkaitan antara penghimpunan,
pendistribusian dan pendayagunaan. Sejalan dengan BAZNAS
Kabupaten Boyolali mengupayakan pengelolaan zakat secara
profesional dengan menggunakan sistem WEB MASBOY guna
memudahkan proses pengelolaan zakat dalam satu sistem terpadu.

Pada awalnya sistem pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten
Boyolali pada tahun 2017 menggunakan SiMBA yang

penggunaannya diakses oleh seluruh BAZNAS yang ada di

90
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Indonesia. Oleh karenanya sering kali terjadi sistem down yang
mengakibatkan tidak dapat digunakan dalam mengolah data. Dari
hal tersebut menjadi salah satu landasan dibuatnya WEB MASBOY
pada Februari 2022 dan mulai dilakukan uji coba pada Maret 2022.

Perkembangan teknologi yang semakin cepat mempengaruhi
manusia untuk melakukan sesuatu dengan lebih cepat dan praktis.
Diketahui WEB MASBOY ini menjadi solusi bagi pengelolaan
zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali supaya menjadi lebih efektiv
dan efisien. Sehingga segala aspek dapat dilakukan dengan lebih
mudah.

Sistem informasi manajemen memberikan manfaat bagi
penggunaanya. Sejalan dengan WEB MASBOY yang memiliki
beberapa manfaat guna mendukung tercapainya tujuan pegelolaan
zakat yang lebih profesional. Manfaat yang dapat dirasakan yaitu:

a. Menginput, mengedit, dan menghapus data menjadi lebih

mudah

b. Data yang ada dapat dijadikan sebagai backup karena

tersimpan dalam sistem

c. Datapengelolaan zakat yang ditampilkan menjadi lebih cepat

untuk didapatkan dan diakses

Upaya untuk memenuhi manfaat dari WEB MASBOY secara
maksimal, perlu adanya fasilitas komponen pendukung. Sama

halnya dalam komponen sistem informasi manajemen yang bertugas
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untuk mengolah data sehingga dapat disajikan dalam bentuk
informasi. Berdasarkan wawancara dengan staff BAZNAS
Kabupaten Boyolali yang memberikan penjelasan fasilitas tersebut
diantaranya:
a. Sistem Administrasi dan Operasional
Sistem administrasi dan operasional pelaksanaanya oleh
peran seluruh staf BAZNAS Kabupaten Boyolali yang
mengoperasikan sistem WEB MASBOY. Selain itu peran
pimpinan dalam monitoring pengelolaan.
b. Komputer
Guna mendukung manfaat dari WEB MASBOY setiap
staff di sediakan komputer guna pengoperasian WEB
MASBOY.
c. Printer
Guna mendukung manfaat dari WEB MASBOY setiap
staff disediakan 1 buah alat printer yang dapat digunakan
untuk menyalin maupun memperbanyak berkas terkait.
d. Jaringan Internet
Guna mendukung manfaat dari WEB MASBOQY jaringan
internet sangat membantu dalam seluruh proses pengelolaan

zakat utamanya menginput data ke dalam sistem.
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Dalam kemudahan penggunaan sistem WEB MASBOY
menampilkan beberapa fitur sistem yang membantu dalam proses
pengelolaan zakat. Fitur diantaranya:

a. Hasil Audit/Laporan Keuangan

Laporan yang ditampilkan bukan hanya pada 1 periode
melainkan laporan pada tahun-tahun sebelumnya yang dapat
diunduh secara individu.

b. Penerimaan/Penghimpunan

Dana yang sudah terhimpun akan ditampilkan besaran
sumber dana penghimpunan dari beberapa kecamatan yang
ada di Kabupaten Boyolali dan UPZ dari berbagai lembaga.

c. Penyaluran/Pendistribusian

Dalam laporan pendistribusian terdapat laporan
pendistribusian per asnaf diantaranya Amil, Fakir. Riqob,
Gharim, Muallaf, Fisabilillah, Ibnu Sabil, Miskin, Infak.
Selanjutnya laporan pedistribusian program seperti Boyolali
Makmur, Boyolali Taqwa, Boyolali Peduli, Boyolali Sehat,
dan Boyolali Cerdas secara terperinci beserta nominalnya.
Bentuk transparansi itulah yang nantinya diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan,.

d. Cek Setoran Muzaki

Muzaki yang telah membayarkan zakat di BAZNAS

Kabupaten Boyolali dapat mengakses pada fitur cek setoran
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zakat dengan menggunakan NPWZ dan nomor telepon.
Muzaki dapat melihat riwayat catatan setoran zakat maupun
mencetak BSZ secara individu

e. Fitur yang disediakan dan diakses oleh staf BAZNAS
Kabupaten Boyolali dalam mempermudah proses

pengolahan data

2. Kendala WEB MASBOY dalam Pengelolaan Zakat

Pada dasarnya sebuah kebijakan baru diharapkan dapat
memberikan manfaat dan mempermudah dari kebijakan yang
sebelumnya. Sama halnya dengan WEB MASBOY yang dihadirkan
guna mempermudah kebutuhan bagi pengelola dalam proses
pengelolaan zakat dalam satu sistem terpadu dan memberikan
manfaat yang lebih baik. Upaya yang digunakan untuk mencapai
pengelolaan zakat yang lebih profesional, perlu adanya sebuah
pengelolaan yang terstruktur dan tepat. Seperti halnya sebuah
pengelolaan yang menitik beratkan pada faktor pembangunan yang
merubah sesuatu sehingga menjadi baru dan usaha untuk
memelihara sesuatu agar lebih cocok dengan kebutuhan

Dalam Pasal 3 UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
menyebutkan bahwa tujuan pengelolaan zakat yaitu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat serta

meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
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masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Lebih lanjut dalam
pengelolaan zakat diharapkan dapat semakin meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat dan meningkatkan
hasil dan daya guna zakat. Akan tetapi dalam praktikya, pengelolaan
zakat masih kerap dijumpai tantangan dalam berbagai faktor seperti
penggunakan teknologi informasi. Tak lain halnya dengan sistem
pengelolaan zakat menggunakan WEB MASBOY yang masih
memiliki kendala dalam sistem pengoperasionalnya.

Hasil wawancara menunjukan bahwa dalam penerapan sistem
WEB MASBOY di BAZNAS Kabupaten Boyolali masih terdapat
beberapa kendala yang berimbas belum sempurnanya sistem
tersebut. Beberapa kendala yang masih ada diantara yaitu:

a. Cetak BSZ tidak dapat dilakukan secara 1 periode melainkan
harus mencetak satu persatu sehingga memmbutuhkan
membutuhkan waktu yang lebih lama

b. Nama muzaki yang sama antara muzaki 1 dengan yang lain
sehingga mengakibatkan terkadang dapat berakibat
tertukarnya data NPWZ antara muzaki satu dengan yang lain

c. Fitur unggah dokumen permohonan lembaga belum dapat
digunakan sehingga tidak dapat dimaksimalkan untuk

mengajukan permohonan.
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d. Export excel data yang sudah didistribusikan dalam satu
waktu sehingga menambah waktu untuk merekap data

tersebut

B. Kelebihan dan Peluang WEB MASBOY dalam Pengelolaan Zakat

di BAZNAS Kabupaten Boyolali

1. Faktor kekuatan (strength) dalam pengelolan zakat menggunakan

WEB MASBOY

Faktor kekuatan (strength) merupakan nilai plus atau keunggulan
komparatif dari sebuah organisais. Hal tersebut mudah terlihat
apabila sebuah oganisasi memiliki hal khusus yang lebih ungggul
dari pesaing-pesaingnya serta dapat memuaskan stakeholders
maupun pelanggan. Berdasarkan penerapan WEB MASBOY dalam
pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali, dapat
diperhatikan terdapat beberapa kelebihan yang membantu dalam
proses  pengelolaan  zakat. Hal tersebut  menunjukan
terimplementasinya sebuah sistem yang bertujuan untuk
memberikan kemudahan dan menyediakan informasi yang dapat
diakses kapanpun. Guna mencapai tujuan tersebut WEB MASBOY
telah mengimplementasikan ke dalam seluruh sistemnya dengan
menyajikan hasil pengelolaan zakat dengan jelas, diantaranya:

a. Biaya yang digunakan dalam proes pengolahan data menjadi

lebih murah
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. Sistem yang digunakan dapat dioperasionalkan dalam satu
sistem terpdu yang artinya dapat digunakan secara bersama.
Hal tersebut sejalan dengan adanya WEB MASBOY dalam
penerapannya untuk mengelola zakat di BAZNAS
Kabupaten Boyolali. Penerapan WEB MASBQOY mencakup
kebutuhan untuk mempercepat seluruh proses pengelolaan
zakat dimulai dari penghimpunan, pendistribusian dan
pendayagunaan serta laporan keuangan.

Dapat membackup data terait karena seluruh data otomatis
akan tersimpan di dalam sistem. Sehingga dapat
mengantisispasi apabila terdapat berkas yang hilang.
Membangun kepercayaan terhadap muzaki. Informasi yang
dibagikan menjadi lebih luas dan dapat menjangkau aspek
lapisan masyarakat serta merupakan sebuah usaha untuk
memberikan sistem pelayanan yang lebih baik dalam
pengelolaannya baik untuk BAZNAS Kabupaten Boyolali
maupun muzaki.

Muzaki dapat melihat catatan setoran zakat maupun
mengunduk bukti setor zakat secara mandiri kapanpun dan
dimanapun.

Muzaki memiliki peran untuk turut serta memantau

pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali. Jika
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terdapat kecurigaan dana yang dikelola tidak sesuai maka

dapat diketahui.

2. Faktor peluang (opportunities) dalam pengelolan zakat

menggunakan WEB MASBOY

Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan di luar organisasi
yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk
memajukan sebuah perusahaan. Seperti halnya WEB MASBOY
merupakan sebuah sistem yang bertujuan untuk mempermudah
proses pengelolaan zakat, infak, sedekah di BAZNAS Kabupaten
Boyolali dalam satu sistem terpadu seperti kegiatan penghimpunan,
pendistribusian, laporan audit/keuangan dan lain sebagainya yang
dioperasionalkan oleh seluruh staf.

Berdasarkan hasil wawancara, pembuatan WEB MASBOY
merupakan inisiatif oleh BAZNAS Kabupaten Boyolali sehingga
tidak digunakan oleh BAZNAS yang lain. Hal tersebut menjadi
sebuah peluang yang menguntungkan bagi BAZANS Kabupaten
Boyolali. Sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan staf dalam
menginput maupun memproses data sehingga dapat dilakukan
menjadi lebih cepat. Karena dalam penggunaanya sendiri sudah
berjalan dengan cukup baik. Hal tersebut sangat membantu
BAZNAS Kabupaten Boyolali yang awalmulanya masih terkendala

dalam mengelola zakat dengan menggunakan SiMBA saja.
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Penggunaan WEB MASBOY dalam pengelolaan zakat juga
menjadi salah satu media bagi BAZNAS Kabupaten Boyolali untuk
memberikan informasi yang akurat. Informasi mengenai dana zakat
yang ditampilkan pada sistem tersebut muzaki maupun masyrakat
pada umumnya dapat mengamati dana zakat yang dikelola. Dan
sebagai bentuk transformasi digital yang dapat membantu
meningkatkan produktivitas untuk meningkatkan kualitas pelayanan

zakat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan WEB MASBOY dalam pengelolaan zakat di
BAZNAS Kabupaten Boyolali telah berjalan cukup baik dan
dapat digunakan dengan selayaknya. Selain mewujudkan sebuah
pengelolaan zakat secara profesional, berbagai kemudahan yang
dapat dijangkau dalam proses pengolahan data menjadikan WEB
MASBOY sebagai sebuah solusi bagi pengelolaan zakat sehingga
dapat dilakukan dalam satu sistem terpadu. Namun demikian,
dengan masih terdapatnya beberapa kendala dalam fitur WEB
MASBOY menjadikan sistem ini perlu untuk dibenahi dan
disempurnakan supaya kedepan dapat digunakan dengan
maksimal.

2. Berdasarkan penerapan WEB MASBOY, terdapat beberapa
kelebihan yang membantu dalam proses pengelolaan zakat. Hal
tersebut menunjukan terimplementasinya sebuah sistem yang
bertujuan untuk memberikan kemudahan dan menyediakan
informasi yang dapat diakses kapanpun. Selain itu peluang WEB

MASBOY dalam pengelolaan zakat yaitu menjadi salah satu
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media bagi BAZNAS Kabupaten Boyolali untuk memberikan
informasi yang akurat. Informasi mengenai dana zakat yang
ditampilkan pada sistem tersebut, muzaki maupun masyrakat
pada umumnya dapat mengamati dana zakat yang dikelola. Dan
sebagai bentuk transformasi digital yang dapat membantu
meningkatkan produktivitas untuk meningkatkan kualitas

pelayanan zakat

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, adapun saran yang dapat

diberikan yaitu:

1.

Bagi BAZNAS Kabupaten Boyolali agar lebih menyempurnakan
sistem WEB MASBOY supaya lebih maksimal dan giat
memberikan sosialisasi kepada masyarakat melalui berbagai
kegiatan yang diadakan dengan terjun ke masyarakat. Sehingga
informasi pengelolaan zakat dapat diketahui secara lebih luas dan
dapat tersampaikan ke seluruh lapisan masyarakat yang belum
membayarkan zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali.

Bagi peneliti yaitu masih terdapat hal yang dapat diteliti lebih
lanjut dengan adanya WEB MASBOY yang nantinya dalam
kurun waktu tertentu apakah dapat mempengaruhi tingkat
fundraising dana zakat yang ada di BAZNAS Kabupaten

Boyolali.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkrip Wawancara dengan Pegawai BAZNAS Kabupaten

Boyolali

A. Informan : Marte
Pekerjaan . Sekretaris BAZNAS Kabupaten Boyolali
Hari/Tanggal : Selasa, 7 Februari 2023
Tempat : Kantor BAZNAS Kabupaten Boyolali
Hasil Wawancara

1.

4.

Apa MASBOY itu?

Jawab: MASBOY itu sistem yang bertujuan untuk mempermudah
proses pengelolaan zakat, infak, sedekah di BAZNAS Kabupaten
Boyolali dalam satu sistem terpadu seperti kegiatan penghimpunan,
pendistribusian, laporan audit/keuangan dan lain sebagainya yang
dioperasionalkan oleh seluruh staf

Bagaimana sejarah MASBOY?

Jawab: Awal mula itu kita itu pakenya Sistem Manajemen Informasi
BAZNAS (SiMBA). Tapi karena ada kendala sistem down yang mana
kita tidak bisa mengakses, jadi kalau mau input data penghimpunan
maupun pendistribusian susah, harus nunggu sistemnya pulih. Maka
dari itu ada sebuah inovasi untuk kita membuat sistem sendiri sesuai
dengan kebutuhan dan hanya dioperasionalkan BAZNAS Boyolali
saja

Apa tujuan dibuatnya MASBOY?

Jawab: Tujuannya supaya dapat mengoptimalkan pengelolaan zakat
di BAZNAS Kabupaten Boyolali, karena seluruh transaksi dapat
diselesaikan dalam satu sistem. Selain itu bisa untuk meminimalisir
sistem yang eror dikarenakan hanya digunakan oleh BAZNAS
Kabupaten Boyolali saja, dan dengan harapan dapat membangun
kepercayaan kepada masyarakat mengenai pengelolaan zakat.

Apa manfaat MASBOY?
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Jawab: Upload dokumen seperti permohonan masuk/laporan bisa
dijadikan backup data dalam Surat Pertanggung Jawaban (SPJ) nanti
ketika dilaksanakan audit. Karena kemarin kejadian, jadi ada berkas
prin outnya tidak ada tapi alhamdulillah sudah terbackup di
MASBOY. Kalau audit sendiri dilaksanakan setiap satu tahun sekali.
Kebetulan untuk audit tahun 2022, baru selesai dikerjakan kemarin
bulan Januari tahun 2023. MASBOY ini juga memudahkan pimpinan
untuk melakukan monitoring pengelolaan. Selain dari kegiatan
monitoring

. Sejak kapan MASBOY mulai dioperasionalkan?

Februari 2022 kemudian dilakukan uji coba pada Maret 2022

. Untuk perkembangan MASBOY sejauh ini bagaimana?

Jawab: Dapat dikatakan kalau MASBOY, merupakan sistem baru
karena belum lama penggunaannya dan masih terdapat beberapa
kendala, tetapi dalam penggunaannya sejauh ini sudah 80%
digunakan dengan baik

. Apakah ada rencana untuk mengembangkan fitur yang ada di
MASBOY?

Jawab: Kedepannya rencana untuk menyempurnakan beberapa fitur
yang belum dapat dioperasionalkan, karena kekurangan sebuah
sistem akan terlihat bilamana sistem tersebut sudah digunakan

. Dengan adanya MASBQY, apakah SiIMBA masih digunakan dalam
pengelolaan zakat?

Jawab: Penggunaan SiMBA sendiri merupakan amanah dari Undang-
Undang, jadi kita masih tetap menggunakan beriringan dengan WEB
MASBOQY. Kalau untuk SIMBA kita input laporan setiap triwulan
sekali, tapi untuk masboy kita gunakan untuk sehari-hari

. Sejak kapan penggunaan SiMBA di BAZNAS Kabupaten Boyolali?

Jawab: Penggunaannya sejak tahun 2017
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10. Upaya untuk mensosialisasikan MASBOY ke masyarakat ini seperti
apa?
Jawab: Kalau untuk upaya kita membuat postingan melalui sosial
media seperti instagram, facebook, notifikasi WhatsApp dan lain
sebagainya. Dengan begitu besar harapan bahwa masyarakat
mengetahui bagaimana pengelolaan zakat serta yakin untuk

membayarkan zakatnya pada BAZNAS Kabupaten Boyolali

Informan : Mey Kuswari

Pekerjaan . Staff Penghimpunan BAZNAS Kabupaten Boyolali

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Februari 2023

Tempat : Kantor BAZNAS Kabupaten Boyolali

Hasil Wawancara

1. Bagaimana penggunaan MASBOY dalam pengolahan data
penghimpunan zakat?
Jawab: Dalam memasukan data yang berkaitan dengan dana zakat
dan supaya muzaki maupun masyarakat dapat memantau apakah
dana yang dihimpun sudah sesuai dengan yang mereka setorkan.
Selain itu dapat menjadi sebuah kontrol dalam menghimpun dana
zakat supaya masyarakat semakin yakin untuk membayarkan
zakatnya ke BAZNAS Kabupaten Boyolali

2. Bagaimana alur penghimpunan dana zakat sebelum menggunakan
MASBOY?
Jawab: Unit Pengelola Zakat (UPZ) menyetorkan dana zakat yang
telah terkumpul ke bank terkait, kemudian pihak bank menyerahkan
rekap nominal tersebut ke BAZNAS, selanjutnya BAZNAS memasukan
data ke SiIMBA, barulah mencetak setor Bukti Setor Zakat (BSZ)
dalam bentuk fisik (print out) yang kemudian di distribuiskan kepada
UPZ yang terkait sebagai bukti bahwa dana zakat yang sudah

diberikan telah dihimpun ke dalam sistem
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3. Bagaimana alur penghimpunan dana zakat sesudah menggunakan

MASBOY?

Jawab: Unit Pengelola Zakat (UPZ) menyetorkan dana zakat yang
telah terkumpul ke bank terkait, kemudian pihak bank menyerahkan
rekap nominal tersebut ke BAZNAS, selanjutnya BAZNAS memasukan
data ke WEB MASBOY, tetapi setelahnya pemberitahuan
disampaikan melalui WhatsApp, yang selanjutnya muzaki dapat
mengecek dan mencetak BSZ secara individu sesuai kebutuhan

. Apakah terdapat kendala dalam mengoperasionalkan MASBOY?

Jawab: Kalo kendala masih ada seperti cetak BSZ tidak dapat
dilakukan secara 1 period melainkan harus mencetak secara satu
persatu. Banyak nama muzaki yang sama terkadang mengakibatkan
tertukarnya data NPWZ, sedangkan dalam proses menggunggah data
berdasarkan NPWZ. Oleh sebab itu kita meminimalisir kekeliruan
yang ada dengan melihat fitur data muzaki guna mencocokan data
asal lembaga atau daerah asal. Kalau keuntungannya transaksi
personal upload dana setoran dalam jumlah yang lebih banyak atau
kolektif sehingga mempermudah dan mempercepat proses
pengelolaan data penghimpunan

Bagaimana kelengkapan alat untuk mendukung pengoperasian
MASBOY?

Jawab: Ya seperti komputer, printer, dan wifi dll

Informan : Hery Kuswanto

Pekerjaan . Staff Pendistribusian BAZNAS Kabupaten Boyolali
Hari/Tanggal : Selasa, 7 Februari 2023

Tempat : Kantor BAZNAS Kabupaten Boyolali

Hasil Wawancara

1. Bagaimana penggunaan MASBOY dalam pengolahan data

pendistribusian zakat?
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Jawab: sistem pengelolaan data pendistribusian zakat dapat diproses
dengan lebih efektif dan dapat dipantau secara transparan.Sebelum
zakat didistribusikan untuk asnaf, melewati beberapa berkas yang
harus dilengkapi seperti Kartu Keluarga (KK), Kartu Tanda
Penduduk (KTP), Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM), dan lain
sebagainya

2. Apakah terdapat kendala dalam mengoperasionalkan MASBOY
Jawab: belum bisa menggunakan fitur untuk mengunggah dokumen
permohonan lembaga, export excel yang sudah di distribusi

3. Bagaimana kelengkapan alat untuk mendukung pengoperasian
MASBOY?

Jawab: Kurang lebih sama seperti penghimpunan tadi

Lampiran 2. Transkrip Wawancara dengan Muzaki

A.

Informan : Ibu Wartinah

Status : Muzaki

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2023

Hasil Wawancara

1. Ibu membayarkan zakat di BAZNAS Boyolali secara langsung datang
ke kantor bagaimana?
Jawab: Lewat transfer karena di potong gaji setiap bulan. Karena kita
sudah terbentuk UPZ MAN 2 Boyolali

2. Apakah ibu mengetahui WEB MASBOY?
Jawab: Itu digunakan untuk laporan zakat sistem informasi punya
manfaat untuk memantau jalannya pengelolaan zakat di BAZNAS
Kabupaten Boyolali sehingga jika ada penyelewengan dana dapat
terdeteksi dan dapat memberikan masukan terkait dengan laporan

zakat
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3. Dari mana ibu mengetahuinya?

Jawab: dari notifikasi WA ada. Tapi setahu saya itu baru karena di
tahun 2021 waktu saya ke kantor baznas belum ada

Dengan adanya WEB MASBOY tersebut, apakah ibu semakin yakin
untuk terus membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali?
Jawab: lya mbak, karena saya lihat memang ada hasil laporan
laporan yang ditampilkan

Apakah ibu memiliki saran untuk BAZNAS Kabupaten Boyolali
dalam pengelolaan zakat?

Jawab: sekiranya perlu lebih lanjut disosialisasikan kepada
masyarakat lagi mengingat web tersebut belum lama ada, sehingga
nantinya lebih banyak masyarakat yang mengetahui keberadaan web
tersebut serta turut mengawasi pengelolaan zakat di BAZNAS

Kabupaten Boyolali

Informan : Ibu Endah

Status : Muzaki

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2023
Hasil Wawancara

1.

Ibu membayarkan zakat di BAZNAS Boyolali secara langsung datang
ke kantor bagaimana?

Jawab: Dipotong gaji, kebetulan kan sudah terbentuk UPZ di sini dan
yang mengkoordinir saya

Apakah ibu mengetahui WEB MASBOY?

Jawab: lya tahu

Dari mana ibu mengetahuinya?

Jawab: wa ada laporannya dan karena saya yang mengkoordinir UPZ
di sini jadi sering ngobrol sama bu Wartinah yang sekretarisnya
Apakah ibu memiliki saran untuk BAZNAS Kabupaten Boyolali

dalam pengelolaan zakat?
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Jawab: Semoga dalam pengelolaan bisa lebih ditingkatkan lagi dan
untuk bantuan dapat ditambah kuota penerima yang GTT dan PTT

Informan - Ibu Lidia

Status : Muzaki

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2023
Hasil Wawancara

1.

Ibu membayarkan zakat di BAZNAS Boyolali secara langsung datang
ke kantor bagaimana?

Jawab: Dipotong gaji

Apakah ibu mengetahui WEB MASBOY?

Jawab: lya tahu

Dari mana ibu mengetahuinya?

Jawab: dari pemberitahuan wa, juga ditampilkan buat cetak setoran
zakatnya

Dengan adanya WEB MASBOY tersebut, apakah ibu semakin yakin
untuk terus membayar zakat di BAZNAS Kabupaten Boyolali?
Jawab: lya karena selain memang kewajiban dari agama, di laporan

yang ada sudah cukup meyakinkan

Informan : Bapak Farid

Status : Muzaki

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2023
Hasil Wawancara

1.

Bapak membayarkan zakat di BAZNAS Boyolali secara langsung
datang ke kantor bagaimana?

Jawab: Dipotong gaji

Apakah bapak mengetahui WEB MASBOY?

Jawab: Tahu

Dari mana bapak mengetahuinya?

Jawab: dari wa itu ada
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4. Apakah bapak memiliki saran untuk BAZNAS Kabupaten Boyolali
dalam pengelolaan zakat?
Jawab: Menurut saya sejauh ini mungkin sudah cukup baik dan bisa

ditingkatkan lagi khususnya untuk bantuan

E. Informan : Bapak Muji

Status : Muzaki

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2023

Hasil Wawancara

1. Bapak membayarkan zakat di BAZNAS Boyolali secara langsung
datang ke kantor bagaimana?
Jawab: Karena saya selaku bendahara madrasah, sistemnya dipotong
gaji tiap bulan terus disetorkan ke bank

2. Apakah bapak mengetahui WEB MASBOY?
Jawab: lya tahu

3. Dari mana bapak mengetahuinya?
Jawab: dari laporan wa dan dari madrasah memang dari guru-guru
yang sudah berstatus pns untuk gaji perbulan sudah di potong juga
2,5 persennya

4. Apakah bapak memiliki saran untuk BAZNAS Kabupaten Boyolali
dalam pengelolaan zakat?
Jawab: Kalau dari pengelolaannya cukup bagus, harapan kami selama
ada penyesuaian data semoga dapat direalisasikan untuk

pendistribusian bantuannya
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara dengan Pegawai BAZNAS
Kabupaten Boyolali

ayss = 1YY 5
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Lampiran 5. Upaya Sosialisasi WEB MASBOY

wwasah_ Wl 28

IWT mernberikn
3 ditunoikan, menjntihan
oh dan s 1 3 yarg lainnya
Barkut juga kami lampkan bukt &

(k) Permbayaran bisa anda dow

hink berikut |
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yGmin bideng pergumpiian. |

BAZNAS KABUPATEN BOYOLAL!Y
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No

Kegiatan

Desember

Januari

Februari

Maret

Minggu Ke

2 |3

4

1

2|3

Persiapan Penelitian

Perencanaan

Pengumpulan Data

A ow|l N R

Analisis Data

Penulisan Akhir

Naskah Skripsi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Dewi Nur Qoyyimah

NIM : 192141051

Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 20 Juni 2001

Jenis Kelamin . Perempuan

Alamat : Tewel Rt 20 Rw 03, Temon, Simo, Boyolali

Nama Ayah : Wartono

Nama Ibu : Saminem

Riwayat Penidikan :a. UIN Raden Mas Said Surakarta masuk tahun 2019
b. MA Negeri 2 Boyolali lulus tahun 2019

SMP Negeri 1 Boyolali lulus tahun 2016

SD Negeri Temon lulus tahun 2013

Pengurus GenBI Solo Periode 2022

Pengurus Sharia Law Community Fakultas Syariah Periode
2022

c. Pengurus HMPS MAZAWA Periode 2022

d. Anggota Masyarakat Relawan Indonesia -Boyolali Periode
2022

Anggota GenBI Solo Periode 2021

Anggota Sharia Law Community Periode 2021

Riwayat Organisasi

o 2 o o

Anggota Bahasa Asing Fakultas Syariah Periode 2021
Anggota JQH Al-Wustha UIN Raden Mas Said Surakarta
Periode 2020

i. Anggota Komunitas Senyum Anak Nusantara Solo 2020

o« o

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.

Surakarta, 27 I&{Iaret 2023
_la
(M
) W

Dewi Nur Qoyyimah



